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ABSTRAK

Sarahdinna Mustika Destriana. 2017. Analisis Model Mental Siswa
pada Topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Learning Cycle 8E. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model mental siswa pada
pembelajaran topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan
menggunakan model Learning Cycle 8E. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian kualitatif, dan siswa di kelas X MIA 5 merupakan subjek
di dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian terdiri dari kegiatan
observasi pembelajaran serta analisis profil model mental siswa pada
topik larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan menggunakan model
Learning Cycle 8E. Pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E
dilakukan selama 4 pertemuan (8 jam pelajaran). Model tersebut terdiri
dari 8 tahap pembelajaran yakni (1) Engage, siswa menganalisis soal
studi kasus; (2) Explore, siswa mengeksplorasi pengetahuan awal; (3) E-
Search, siswa mencari informasi yang sesuai di berbagai sumber
referensi; (4) Elaborate, siswa menguraikan pemikiran awal; (5)
Exchange, siswa bertukar pikiran dengan teman melalui diskusi
kelompok; (6) Extend, siswa mengkonstruksi pemahaman yang
dimilikinya setelah berdiskusi; (7) Evaluate, siswa mengevaluasi
pemahamannya melalui dialog dengan guru; (8) Explain, siswa
menjelaskan pemahaman yang terbentuk secara menyeluruh. Data pada
penelitian ini diperoleh melalui lembar kerja siswa dan wawancara
mendalam pada siswa. Berdasarkan hasil penelitan diperoleh profil model
mental siswa kelas X MIA 5 SMAN 42 Jakarta yakni sesuai dengan
konsep pada dan tidak sesuai dengan konsep. Hasil penelitian juga
menunjukkan pemahaman siswa pada pembelajaran Larutan Elektrolit
dan Nonelektrolit mengalami peningkatan dari tahap Explore hingga
tahap Explain.

Kata kunci: Model mental, Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit,

Learning Cycle



ABSTRACT

Sarahdinna Mustika Destriana. 2017. Analysis of Students’ Mental
Model Using Learning Cycle 8E on Electrolyte and Nonelectrolyte
Solution _Topic. Jakarta: Chemistry Education Program, Faculty of
Mathematic and Natural Sciences, Universitas Negeri Jakarta.

This research aims to analyze students’ mental model using Learning
Cycle 8E learning model on Electrolyte and Nonelectrolyte Solution topic.
The students from class X MIA 5 were the subject of this research. The
implementation of this research consisted of observation of learning
progress and analysis of students’ mental model profile using Learning
Cycle 8E model on Electrolyte and Nonelectrolyte Solution topic for about
4 meetings (8 learning hours). The Learning Cycle 8E learning model
consists of 8 steps, which are (1) Engage, student analyze case studies;
(2) Explore, students explore their initial thought, (3) E-Search, students
searching for information from any reference; (4) Elaborate, students
elaborate their knowledge, (5) Exchange, students change their idea with
friends in group discussion, (6) Extend, students construct their further
knowledge after the discussion, (7) Evaluate, students evaluate their
knowledge by having dialogue with teacher, (8) Explain, students explain
their final knowledge. Data of this research were collected from students
by test, interviews, and student assignment. Based on the result obtained,
students’ mental model profile was divided into accordance to the
concepts and not accordance to the concepts. The result of this research
also showed that students’ understanding on electrolyte and
nonelectrolyte solutions topic were increasing from the step Explore to the
step Explain.

Keywords: Mental model, Electrolyte and Nonelectrolyte Solution,

Learning Cycle 8E
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

llImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
penting untuk dipelajari. Dengan mempelajari ilmu kimia maka
memungkinkan siswa untuk memahami fenomena yang terjadi di sekitar
mereka. Sehubungan dengan topik pada ilmu kimia yang umumnya
berkaitan dengan struktur materi, maka kimia dianggap sebagai salah satu
subjek pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa. Di dalam
mempelajari ilmu kimia, umumnya dilakukan dengan menggabungkan
banyak konsep, yang mana jika siswa tidak memiliki pemahaman yang
kuat terhadap sebuah konsep kimia tersebut maka akan tidak mudah bagi
mereka untuk mempelajari konsep lainnya. Selain itu, konsep-konsep
pada ilmu kimia cenderung bersifat abstrak, sehingga membuat siswa
memerlukan kemampuan berpikir kognitif tingkat tinggi (Higher-Order
Cognitive Thinking) untuk dapat memahami konsep-konsep tersebut.

Pembelajaran kimia menyangkut tentang pemahaman fakta, istilah
khusus, dan aturan kimia yang merupakan aspek penting di dalam
mempelajari ilmu kimia. Di dalam memahami ilmu kimia secara utuh
berdasarkan karakteristiknya, maka seorang siswa harus memiliki
kemampuan untuk menghubungkan keterkaitan antara tingkat
representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Chittleborough
dan Treagust (2007) mengemukakan bahwa pemahaman konseptual di
dalam ilmu kimia membutuhkan kemampuan untuk merepresentasikan
dan menerjemahkan masalah-masalah kimia dalam bentuk representasi
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik secara menyeluruh.

Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan kinerja siswa setelah terjadi

pembelajaran yang mendorong siswa untuk membuat hubungan antara



tingkat makroskopik, submikroskopik, dan simbolik, terutama melalui
penekanan pada representasi molekuler (Ardac & Akaygun, 2004).
Beberapa contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
pentingnya menghubungkan antara representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik di dalam mempelajari ilmu kimia diantaranya
yakni Electrochemistry (Garnett & Treagust, 1992; Sanger & Greenbowe,
1997), Solution Chemistry (Ravialo, 2001; Goodwin, 2002; Pinarbas &
Canpolat 2003; Calik et al, 2005, 2006), Mental Models (Coll & Treagust,
2001, 2003; Coll & Taylor, 2002; Taber, 2002) dan Enhancing Students’
Conceptual Understanding (Barker & Millar, 2000; Harrison & Treagust,
2000).

Representasi makroskopik dalam ilmu kimia merupakan tingkat
konkrit, dimana pada tingkat ini siswa mengamati fenomena yang secara
riil terjadi, baik melalui percobaan yang dilakukan ataupun dengan
fenomena yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Representasi
submikroskopik merupakan tingkat abstrak yang menjelaskan tentang
fenomena makroskopik. Pada representasi ini, diberikan penjelasan
tentang suatu fenomena dalam tingkat partikel dimana materi
digambarkan sebagai susunan dari atom-atom, molekul-molekul, dan ion-
ion. Sedangkan, representasi simbolik digunakan untuk menjelaskan
fenomena makroskopik melalui persamaan kimia, persamaan matematika,
mekanisme, dan grafik.

Ketiga tingkat representasi kimia memainkan peranan penting
dalam pembelajaran kimia khususnya dalam memahami suatu konsep
dan pembentukan model mental siswa (Chittleborough & Treagust, 2007,
Fiorea, Cuevasa, & Oser, 2003). Model mental merupakan ide-ide dalam
pikiran pembelajar yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan,
dan memprediksi sebuah fenomena (Rouse and Morris, 1986). Model
mental berkembang selama proses pembelajaran berlangsung dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantarnya cara guru merepresentasikan

ilmu kimia, bahan ajar yang digunakan guru, metode atau model



pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi, dan diri
siswa itu sendiri. Pembentukan model mental siswa akan berlangsung
lebih baik apabila siswa dapat secara mandiri membangun pengetahuan
yang dimilikinya.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alamsyah (2016), dikatakan bahwa untuk membangun pemahaman siswa
dalam mempelajari konsep kimia dibutuhkan metode atau model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, yakni yang mampu
membuat siswa membangun sendiri pemahamannya dengan bantuan
guru sebagai fasilitator. Selain itu, menurut Coll & Treagust (2003); Coll &
Taylor (2002); dan Taber (2002), dikatakan juga bahwa proses belajar dan
mengajar yang melibatkan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa akan mempengaruhi perkembangan model mental
siswa. Oleh karena itu pada penelitian Kkali ini, penulis ingin melakukan
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 8E yang merupakan
model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang dikembangkan oleh
Ridwan dan Rahmawati (2016) dengan mengadaptasi model 3E, 5E, dan
7E yang telah disesuaikan dengan konteks Indonesia. Analisis terhadap
model mental siswa dilakukan selama pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 8E. Melalui model
pembelajaran Learning Cycle 8E diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuan mereka sendiri (dengan guru sebagai fasilitator) terhadap
topik larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Cognitive Thinking) mereka.



B. Fokus Masalah

Fokus masalah yang di kaji di dalam penelitian ini adalah analisis
model mental siswa di dalam pembelajaran topik Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle
8E.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis model mental siswa di dalam
pembelajaran topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 8E.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat menambah referensi penggunaan model
pembelajaran kimia yang sesuai dengan pembentukan model mental
siswa terutama pada topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit.

2. Bagi mahasiswa, dapat memberikan solusi dalam pembentukan
model mental siswa melalui analisis yang dilakukan pada topik
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit.

3. Bagi pembaca, dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pengembangan model mental siswa dalam

pembelajaran kimia.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kimia

llImu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi, meliputi
susunan, sifat-sifat, perubahan, dan energi yang menyertai perubahan
materi tersebut (Chang, 2005). llmu kimia merupakan ilmu yang mencari
jawaban atas apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam dapat
terjadi berdasarkan pada eksperimen vyang dilakukan. Illmu ini
dikembangkan berdasarkan hasil percobaan para ahli untuk menghasilkan
fakta dan pengetahuan teoritis tentang materi yang kejelasannya dapat
dijelaskan dengan logika. Berkaitan dengan pembelajaran kimia di kelas,
Kean dan Middlecamp (1985) mengemukakan bahwa ilmu kimia yang
dipelajari di dalam kelas memiliki ruang lingkup yang sebagaian besar
bersifat abstrak, dimana ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari
objek kimia yang sebenarnya. Pembelajaran kimia menyangkut tentang
pemahaman fakta, istilah khusus, dan aturan kimia yang merupakan
aspek penting di dalam mempelgjari ilmu kimia. llmu kimia juga
merupakan ilmu yang mempelajari tentang fakta yang terjadi di dalam
kehidupan sehari-hari dan perkembangannya masih berlanjut hingga Kini
dan terjadi secara pesat.

Dalam memahami ilmu kimia secara utuh berdasarkan
karakteristiknya, maka seorang siswa harus memiliki kemampuan untuk
menghubungkan keterkaitan antara tingkat representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Chittleborough dan Treagust (2007)
mengemukakan bahwa pemahaman konseptual dalam ilmu kimia
membutuhkan kemampuan untuk merepresentasikan dan menerjemahkan
masalah-masalah kimia dalam bentuk representasi makroskopik,

submikroskopik, dan simbolik secara menyeluruh.
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Gambar 1. Tiga Tingkat Representasi llmu Kimia Menurut Johnstone

Representasi makroskopik dalam ilmu kimia merupakan tingkat konkrit,
dimana pada tingkat ini siswa mengamati fenomena yang secara riil
terjadi, baik melalui percobaan yang dilakukan ataupun dengan fenomena
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Representasi submikroskopik
merupakan tingkat abstrak yang menjelaskan tentang fenomena
makroskopik. Pada representasi ini, diberikan penjelasan tentang suatu
fenomena dalam tingkat partikel dimana materi digambarkan sebagai
susunan dari atom-atom, molekul-molekul, dan ion-ion. Sedangkan,
representasi simbolik digunakan untuk menjelaskan fenomena
makroskopik melalui persamaan kimia, persamaan matematika,
mekanisme, dan grafik.

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kimia merupakan proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran kimia.
Didalam mempelajari ilmu kimia dibutuhkan kemampuan untuk

menghubungkan tiga tingkat representasi ilmu kimia. Tercapainya tujuan



pembelajaran kimia sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
strategi, metode, pendekatan, model serta sumber belajar yang

digunakan.

. Model Mental

Model mental adalah ide-ide yang ada di dalam pikiran pembelajar
yang digunakannya untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
memprediksi sebuah fenomena. Model mental dibangun dari persepsi,
imajinasi, atau pemahaman wacana. Ketika mempelajari ilmu
pengetahuan, siswa memperoleh pengetahuan yang dalam penyajiannya
menggunakan model ilmiah dan membentuk model mental ilmiah sebagai
hasil dari paparan pembelajaran tersebut. Artinya, siswa membuat model
mental sendiri ketika siswa belajar dan mencoba untuk memahami
pengetahuan ilmiah selama proses pembelajaran berlangsung.
(Chittleborough, et. al, 2005)

Menurut Franco dan Colinvaux (2007) disimpulkan empat

karakteristik model mental, yaitu :

1. Model mental adalah generatif :
Model mental dapat mengawali informasi baru dengan memanfaatkan
model mental tersebut untuk meramalkan dan menghasilkan
penjelasan.

2. Model mental melibatkan pengetahuan yang tidak dapat
diucapkan :
Individu menggunakan model mental mereka untuk memecahkan
suatu masalah atau memahami informasi baru, tetapi mereka mungkin
tidak menyadari model mental yang mereka miliki dan bagaimana
mereka menggunakannya.

3. Model mental adalah sintetik :
Sebuah model mental bersifat dinamis dan terus menerus dimodifikasi

sesuai informasi baru yang dimasukkan kedalamnya.



4. Model mental dipengaruhi oleh dunia yang dilihat :
Pengembangan dan penerapan model mental dipengaruhi oleh

pengetahuan individu sebelumnya, pengalaman, dan keyakinannya.

Menurut Coll dan Treagust (dalam Wang, 2007) model mental
dibagi menjadi tiga tipe, yakni model mental ilmiah, model mental
konseptual, dan model mental alternatif. Model mental ilmiah yaitu model
mental yang telah melalui pengujian eksperimental yang ketat, yang
dipublikasi dalam literatur ilmiah dan diterima secara luas oleh komunitas
ilmiah. Sedangkan model yang tepat dan koheren yang dibuat oleh guru
atau dosen untuk tujuan pembelajaran disebut model mental konseptual.
Model konseptual yang dikenal pengajar di dalam kelas akan dimodifikasi
pembelajar berdasarkan pengetahuan pribadi yang mereka miliki dan
model ini bersifat pribadi yang disebut model mental alternatif.

Berdasarkan ketiga tipe model mental tersebut dapat diketahui
bahwa yang berperan penting dalam menentukan model mental siswa
adalah model konseptual yang diperkenalkan pengajar dalam kegiatan
pembelajaran sehingga pengajar mempunyai andil yang sangat besar
dalam pembentukan model alternatif selain konsepsi awal yang dimiliki
oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Chittleborough (2004), bahwa model mental siswa dipengaruhi oleh model
ilmiah atau consensus dan model pengajar. Model mental yang dihasilkan
siswa kemudian berkembang dan menjadi lebih kompleks, dan
memungkinkan terjadinya modifikasi terhadap konsep dan hubungannya.
Model mental yang dimiliki dan digunakan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan, menjawab permasalahan, dan membuat prediksi
ditunjukkan sebagai model yang ditampilkan (expressed model).

Pembentukan model mental siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu penjelasan dari guru, bahasa, dan kata-kata yang digunakan,
lingkungan sosial, dan hubungan sebab-akibat, serta intuisi. Menurut Suja
(2015), faktor-faktor yang mempengaruhi model mental diantaranya
adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang akan menghasilkan



represerentasi guru dan juga bahan ajar (buku) yang dibaca oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Pembentukan model mental
dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan awal pembelajar, sikap,
dan keyakinan mereka, serta persoalan-persoalan yang dihadapinya.

Model mental seseorang pada umumnya diselidiki melalui
penafsiran model yang diekspresikan dalam berbagai bentuk, yang oleh
Bouter dan Buckley (2012) dikategorikan menjadi lima tipe yaitu model
visual, model simbolik, model gerak isyarat, model objek nyata, dan model
verbal. Kualitas model mental pembelajar ditentukan berdasarkan
kesesuaiannya dengan model konseptual yang telah diakui oleh
masyarakat ilmiah dan ketepatannya untuk memprediksi dan menjelaskan
fenomena alam (Suja, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model mental
adalah ide-ide dalam pikiran seseorang yang digunakannya untuk
menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi sebuah fenomena yang
dibangun dari persepsi, imajinasi, atau pemahaman wacana. Model
mental dibuat oleh siswa untuk memahami pengetahuan ilmiah selama

proses pembelajaran berlangsung.

. Learning Cycle

Pembelajaran berbasis inkuiri telah diakui efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran kimia dan telah secara luas dianjurkan untuk
diterapkan selama beberapa dekade ini (Sanger, 2009). Pembelajaran
berbasis inkuiri memberikan beberapa kelebihan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Siswa akan dilatih untuk menggunakan
sumber-sumber pembelajaran yang beragam serta berdiskusi di dalam
kelompok-kelompok guna meningkatkan higher-order cognitive skills
(HOCS) atau kemampuan menginterpretasi, menganalisis, memprediksi,
dan mensintesis (Zoller & Tsaparlis, 1997; Bybee et al, 2006; Zoller &

Nahum, 2012). Di dalam pembelajaran berbasis inkuiri, guru berperan
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sebagai fasilitator yang memotivasi dan memacu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran melalui aktivitas inkuiri (Deters, 2005).

Learning Cycle merupakan suatu model pembelajaran sains
berbasis inkuiri. Model ini dikembangkan oleh J. Myron Atkin, Robert
Karplus dan Kelompok SCIS (Science Curriculum Improvement Study) di
Universitas California, Berkeley, Amerika Serikat sejak tahun 1967 (Dean
Zollman & N. Sanjay Rebello, 1998). Kemudian, Thomas E. Laurer (2003)
menuturkan bahwa learning cycle terdiri dari tiga tahap yaitu exploration,
concept introduction, dan concept application (E-I-A). Ketiga tahap
tersebut kemudian dikembangkan menjadi 8 tahap yang terdiri dari
engage, explore, e-search, elaborate, exchange, extend,evaluate dan
explanation (8E) dengan mengadaptasi model 3E, 5E, dan 7E yang
disesuaikan dengan konteks Indonesia.

Langkah-langkah dalam setiap tahap pembelajaran Learning Cycle
8E dijelaskan oleh Ridwan dan Rahmawati (2016), sebagai berikut:

1. Engage, siswa diikutsertakan di dalam pembelajaran dengan cara
pemberian soal studi kasus.

2. Explore, siswa mengeksplorasi pengetahuan awal mereka (melalui
refleksi diri).

3. E-search, siswa mencari informasi melalui sumber belajar atau
referensi online.
Elaborate, siswa menguraikan pemikiran awal mereka.
Exchange, siswa saling bertukar pikiran dengan teman sebaya di
dalam kelompok-kelompok belajar.

6. Extend, siswa membangun dan mengembangkan pemikiran mereka
setelah mendiskusikannya dengan teman sekelompok.

7. Evaluate, siswa mengevaluasi pemikirannya melalui dialog dengan
guru.

8. Explain, siswa menerangkan hasil pemikiran yang telah terbentuk

selama proses pembelajaran Learning Cycle 8E.
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Gambar 2. Model Learning Cycle 8E yang dikembangkan oleh

Ridwan dan Rahmawati (2016)
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Setiap tahap yang terstruktur dalam Learning Cycle 8E memiliki
manfaat bagi siswa karena mengindikasikan pembelajaran yang bersifat
student-centered. Proses pembelajaran bukan lagi sekedar transfer
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses pembentukan
konsep yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan
langsung. Proses pembelajaran demikian lebih bermakna, menghindarkan
siswa dari cara belajar tradisional yang cenderung menghafal dan
menjadikan skema dalam diri siswa yang setiap saat dapat diorganisir

oleh siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.

. Karakteristik Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

Johnstone (1993) dan Talanquer (2011) mengklasifikasi
representasi kimia ke dalam tiga tingkat yakni makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik yang dikenal sebagai triangle levels of
representations. Menurut  Chittleborough dan  Treagust (2007)
pemahaman konseptual dalam kimia melibatkan kemampuan untuk
merepresentasikan dan menerjemahkan masalah kimia ke dalam tingkat
representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik serta
interkoneksi ketiga tingkatan tersebut.

Tingkat representasi makroskopik dari topik larutan elektrolit dan
nonelektrolit dapat dilihat dari nyala atau tidaknya lampu saat percobaan
dilakukan terhadap suatu larutan yang bersifat elektrolit dan nonelektrolit.
Tingkat representasi submikroskopik merupakan pemahaman dari
pergerakan ion-ion yang terdapat di dalam larutan elektrolit. Tingkat
representasi simbolik pada topik larutan elektrolit dan nonelektrolit

ditunjukkan dari persamaan reaksi yang terjadi.
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Topik larutan elektrolit dan nonelektrolit dipelajari di tingkat SMA
kelas X IPA pada semester 2 baik di sekolah yang menggunakan
kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013 revisi. Topik larutan elektrolit dan
nonelektrolit terfokus pada konsep larutan, analisis sifat larutan elektrolit
dan nonelektrolit, dan penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan
arus listrik. Standar kompetensi kelulusan (SKL) dalam kurikulum 2013
dirumuskan ke dalam tiga domain, yaitu (1) sikap dan perilaku, yang
meliputi menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan; (2) keterampilan, meliputi mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menalar, dan mencipta; (3) pengetahuan, meliputi
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi.

Berdasarkan SKL tersebut, dirumuskan kompetensi inti (KlI). Berikut
ini jabaran dari kompetensi inti (KI) untuk SMA kelas X IPA (menurut
kurikulum 2013 revisi tahun 2016) :

Kl 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.
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Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai dalam topik larutan elektrolit

dan nonelektrolit adalah :

1.

Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan daya
hantar listriknya. (KD 3.8)

Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit.
(KD 4.8)

Kemudian, indikator pembelajaran yang hendak dicapai adalah sebagai

berikut :

a. Menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan nonelektrolit.

b. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit.

c. Menganalisis penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus
listrik.

d. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik larutan elektrolit
dan nonelektrolit.

e. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau

senyawa kovalen polar.

Adapun analisis materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1. Karakteristik Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

. . Dimensi Pengetahuan
Tipe Materi —— — .
Ingatan | Pemahaman | Aplikasi | Analisis | Evaluasi
Faktual a,b
Konseptual C e
Prosedural d
Metakognitif




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. TUJUAN OPERASIONAL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model mental siswa di
SMA Negeri 42 Jakarta dalam topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 8E, sehingga

dapat diketahui pemahaman siswa terhadap topik tersebut.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 42 Jakarta, selama satu
semester pada tahun ajaran 2016/2017 untuk kelas X MIA pada bulan
Januari hingga Mei 2017. Adapun kegiatan yang dilakukan terdiri dari
perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, analisa terhadap data
yang diperoleh, dan pembuatan laporan penelitian. Pada kegiatan
perencanaan penelitian, didalamnya termasuk pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian (soal studi
kasus, tes formatif, lembar observasi, reflektif jurnal, dan protokol
wawancara). Berikut ini adalah tabel rancangan kegiatan serta waktu

penelitian yang akan di lakukan selama penelitian berlangsung :

15
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Tabel 2. Rencana Kegiatan dan Waktu Penelitian

) Bulan
Kegiatan

November | Desember | Januari | Februari | Maret | April

Mei

Perencanaan

Penelitian

Pelaksanaan

Penelitian

Analisis Data \Y \Y

Laporan

Penelitian

Pada bulan November hingga bulan Desember dilakukan proses
perencanaan penelitian, dimana didalamnya termasuk penyusunan
proposal penelitian, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), pembuatan instrumen penelitian (protokol wawancara, lembar
kerja siswa {termasuk di dalamnya soal studi kasus dan reflektif jurnal
siswa}, tes formatif {ulangan akhir bab Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit}, serta lembar observasi). Selanjutnya pada awal bulan
Januari hingga bulan Februari dilakukan penelitian “Analisis Model Mental
Siswa pada Topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 8E” di SMA Negeri 42
Jakarta. Kemudian, pada akhir bulan Februari hingga bulan Mei dilakukan
analisis terhadap data yang diperoleh berdasarkan penelitian, serta

dilakukan penyusunan laporan hasil penelitian.
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C. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Pada
saat melaksanakan penelitiam ini, peneliti mengungkapkan gejala secara
menyeluruh dengan konteks holistik-kontekstual melalui pengumpulan
data dari latar alami. Peneliti juga menunjukkan aspek-aspek yang
dianggap penting pada saat analisis model mental pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 8E, yang kemudian dipaparkan beserta
contoh-contoh dari data yang diperoleh selama penelitian berlangsung.
Penelitian kali ini menggunakan metodelogi kualitatif, sehingga proses dan
makna dari sudut pandang subjek (yang merupakan siswa-siswi di kelas X
MIA 5) lebih ditonjolkan dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif dimana peneliti mengungkapkan masalah,
menganalisis masalah, merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan
dengan memberi alternatif solusi, merefleksikan tindakan berdasarkan
hasil, dan kemudian menyimpulkannya. Sehingga dalam penelitian kali ini
peneliti juga menempatkan diri sekaligus sebagai instrumen penelitian.

D. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah negeri di daerah
Jakarta Timur yakni SMA Negeri 42 Jakarta. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis model mental siswa dalam topik Larutan
Elektrolit dan Nonelektrolit menggunakan model pembelajaran Learning
Cycle 8E, sehingga dapat diketahui pemahaman siswa terhadap topik
tersebut.

Adapun prosedur yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian

ini dijabarkan sebagai berikut :
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Kegiatan Awal

Tahap ini meliputi kegiatan pengembangan instrumen dan
pemahaman konteks penelitian yang hendak dilakukan. Tahap

kegiatan awal di bagi menjadi dua, yakni :

a. Pengembangan instrumen penelitian, dimana didalamnya
termasuk kegiatan penyusunan instrumen soal analisis studi
kasus pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, kemudian
review soal oleh guru pamong dan dosen ahli. Selain itu pada
tahap ini juga dilakukan penyusunan lembar kerja siswa, protokol
wawancara dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

b. Pemahaman konteks penelitian, dimana didalamnya termasuk
kegiatan observasi, angket, wawancara, dan pengamatan kondisi
siswa pada saat melakukan pembelajaran (berdasarkan pada

hasil yang diperoleh dari observasi dan wawancara).

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan analisis model mental siswa di lakukan pada kelas X
MIA 5 di SMA Negeri 42 Jakarta. Pada tahap observasi kegiatan
pembelajaran, observasi secara mendalam dilakukan oleh peneliti
terhadap kondisi siswa pada saat melaksanakan pembelajaran kimia
pada materi sebelumnya yakni materi tata nama senyawa kimia.
Sedangkan pada tahap pelaksanaan analisis model mental, peneliti
melakukan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan model
Learning Cycle 8E.

Adapun kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
Learning Cycle 8E dijabarkan sebagai berikut :
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a. Engage (Pemberian Soal Studi Kasus)
Tahap Engage bertujuan untuk mengajak siswa mengikuti
pembelajaran dengan cara pemberian soal studi kasus yang
memiliki keterkaitan dengan fenomena pada kehidupan sehari-hari.
Tujuan dari pemberian kasus kepada siswa adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kognitif tingkat tinggi siswa
(Higher-Order Cognitif Thinking), dimana menurut Tran Vui (2008)
kemampuan ini terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru
dengan informasi yang sudah ada di dalam ingatannya dan mampu
mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan
atau menemukan penyelesaian dari suatu keadaan. Terdapat 2
jenis soal studi kasus yang digunakan di dalam penelitian ini, yakni
mengenai konsep daya hantar listrik dan penggambaran partikel di
dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta tentang konsep
reaksi ionisasi pada larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit

lemah.

b. Explore (Pengecekan Pengetahuan Awal)
Tujuan dari tindakan ini adalah untuk mengetahui pengetahuan
atau pemahaman awal siswa. Pada saat dilakukan pengecekan,
siswa diinstruksikan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan pada
soal studi kasus yang berkaitan dengan fenomena di dalam
kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini siswa diberikan arahan untuk
menguraikan pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa
berdasarkan pengalaman belajar mereka tanpa melihat sumber

referensi apapun.
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c. E-Search (Mencari Informasi Melalui Sumber Belajar)
Pada kegiatan ini peneliti memberikan waktu bagi siswa untuk
mencari informasi yang diperlukan guna menjawab pertanyaan
pada soal studi kasus yang diberikan. Siswa diberikan kebebasan

oleh guru untuk mencari informasi dari buku ataupun artikel online.

d. Elaborate (Menguraikan Pemikiran Awal)
Pada kegiatan ini siswa diminta untuk menguraikan pemikiran awal
yang mereka peroleh setelah menelaah soal studi kasus serta
mencari informasi yang dibutuhkan dari beberapa sumber belajar.
Kegiatan ini bersifat individu, dimana siswa diinstruksikan oleh guru
untuk secara mandiri merefleksikan pemahaman yang dimilikinya di
dalam menjawab pertanyaan pada soal studi kasus yang diberikan
berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya serta informasi

yang diperoleh pada tahap sebelumnya.

e. Exchange (Bertukar Pikiran Melalui Kerja Kelompok)
Melalui kegiatan kerja kelompok siswa berdiskusi dan bertukar
pikiran tentang hasil yang mereka peroleh dari beberapa kegiatan
sebelumnya (engage sampai elaborate). Tujuan dari kerja
kelompok adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

menyampaikan pendapat dan kritikan yang didasarkan teori.

f. Extend (Mengembangkan Pemikiran Lebih Lanjut)
Pada kegiatan ini, siswa membangun dan mengembangkan
pemikirannya lebih lanjut dan diberikan kesempatan untuk
memperbaiki kekurangan dari jawaban yang mereka buat
berdasarkan pada saran dan kritikan yang diberikan oleh masing-

masing siswa di dalam diskusi kelompok sebelumnya.
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g. Evaluate (Evaluasi Melalui Dialog dengan Guru)
Pada kegiatan ini siswa mengevaluasi hasil pemikiran yang telah
dibangun berdasarkan beberapa kegiatan sebelumnya. Siswa
melakukan dialog dengan guru untuk mengevaluasi kesalahan

konsep yang mungkin terjadi pada diri siswa.

h. Explain (Menjelaskan Hasil Akhir Pemikiran)
Pada kegiatan ini, siswa diminta oleh guru untuk menjelaskan
pemikiran akhir mereka yang telah terbentuk selama melakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 8E
terhadap konsep Larutan Elektrolit di tingkat representasi

submikroskopik.
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Gambar 4. Bagan Kegiatan Pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Learning Cycle 8E oleh Ridwan dan Rahmawati (2016).
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E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Terdapat berbagai macam metode pengumpulan data di dalam
penelitian kualitatif, termasuk diantaranya adalah observasi, kuisioner atau
survei, serta wawancara (Silverman, 2000; Britten, 1999; May K, 1991).
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Pada penelitian kali ini, digunakan metodologi
penelitian kualitatif, maka dari itu data yang digunakan dalam penelitian ini
pun diperoleh melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat proses
yang kompleks. Observasi pada penelitian kali ini digunakan untuk
mengetahui pemahaman awal siswa terhadap materi Larutan Elektrolit
dan Nonelektrolit, serta mengetahui respon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 8E.
Proses observasi awal dilakukan oleh peneliti terhadap gaya mengajar
guru dan kondisi siswa di dalam kelas. Kemudian pada saat proses
penelitian berlangsung, observasi dilakukan oleh observer yang
merupakan 2 orang teman yang juga sedang melaksanakan penelitian
di SMAN 42 Jakarta serta satu guru pamong.

2. Kuisioner
Kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian di jawab
(Attride-stirling, 2001). Pada penelitian ini, kuisioner digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran Learning
Cycle 8E serta kesesuaian soal studi kasus yang digunakan. Selain itu
kuisioner juga bertujuan untuk menganalisis karakteristik siswa.

Adapun jenis kuisioner yang digunakan adalah CCVLES



25

(Constructivist Chemistry Values Learning Environmental Survey).
Kuisioner diberikan kepada 36 orang siswa di kelas X MIA 5 dan pada
saat siswa melakukan pengisian kuisioner, siswa tidak berada dalam
keadaan di bawah tekanan atau siswa secara sukarela mengisi
kuisioner tersebut berdasarkan respon yang mereka rasakan terhadap

penelitian yang dilakukan.

. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu (Attride-stirling, 2001). Pada
penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 23 orang siswa yang
dipilih secara acak (random). Proses wawancara mendalam dengan
siswa dilakukan untuk mengetahui model mental siswa lebih lanjut
terhadap topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta mengetahui
perasaan serta pendapat siswa mengenai model pembelajaran yang

digunakan selama penelitian berlangsung.

. Writing-drawing technique

Writing-drawing technique pada penelitian kali ini digunakan pada saat
wawancara dengan siswa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang ditanyakan. Pada saat
proses wawancara berlangsung, siswa di minta untuk
menggambarkan dan menuliskan hal yang ada di dalam pikirannya
terkait jawaban yang mereka diberikan. Selain digunakan dalam
wawancara, writing-drawing technique juga digunakan oleh peneliti di
dalam melakukan pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E
dimana pada tiap tahapnya siswa diminta menguraikan pemikirannya

dengan teknik ini di dalam Lembar Kerja Siswa yang telah disediakan.
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F. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles

dan Huberman (1992), yang terdiri dari 3 tahapan sebagai berikut :

1.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-catatan
lapangan dengan cara memilah hal-hal pokok yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian. Pada penelitian Kkali ini, reduksi
data dilakukan dengan memilih jawaban-jawaban siswa yang
berhubungan dengan model mental yang akan dianalisis, yakni
konsep daya hantar listrik pada larutan elektrolit dan nonelektrolit,
penggambaran partikel di dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit,
serta reaksi ionisasi pada larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit
lemah. Rangkuman jawaban siswa tersebut kemudian di susun
secara sistematis oleh peneliti agar memberikan gambaran yang
lebih tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila
sewaktu-waktu data diperlukan kembali.

Display Data

Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil
penelitian, baik yang berbentuk matriks atau pengkodean. Pada
penelitian ini, penyajian data dilakukan melalui Melalui reduksi data
dan display data, peneliti dapat menarik kesimpulan data dan

memverifikasinya sehingga menjadi data bermakna.

Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan tujuan untuk
menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan. Proses verifikasi
dilakukan sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan

member check sehingga menjamin signifikansi hasil penelitian.
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G. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Pada saat melakukan penelitian, data yang dihasilkan tentunya
harus memiliki keabsahan dan keakuratan. Untuk dapat mengetahui
keabsahan data dari suatu penelitian, maka dapat dilakukan pengecekan
quality standards. Menurut Moloeng (2008), terdapat empat kriteria yang
digunakan untuk menetapkan keabsahan, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability),
dan kepastian (confirmability).

Pada penelitian ini, digunakan salah satu kriteria dalam penetapan
keabsahan data, yakni kepercayaan (credibility), dengan menggunakan
prolonged engangement (perpanjangan Kkeikutsertaan), persistent
observation (pengamatan terus-menerus), progressive subjectivity
(pemantauan terhadap peneliti dalam membangun pemikirannya), dan
member checking (pengecekan sejawat) untuk mengetahui keabsahan

dari kredibilitas data.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model mental siswa
pada topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 8E. Penelitian dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017 di kelas X MIA 5 SMAN 42
Jakarta. Pelaksanaan penelitian dengan model pembelajaran Learning
Cycle 8E dilakukan sebanyak 2 siklus Learning Cycle 8E. Berikut ini
adalah tabel pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
Learning Cycle 8E selama penelitian dilakukan :

Tabel 3. Pelaksanaan Model Pembelajaran Learning Cycle 8E.

Siklus :
) ) Hari,
Pembelajaran Submateri Pertemuan Tahapan
Tanggal
8E ke-
Senin, Engage
¢ Daya hantar . 16 Explore
listrik Ia.rutan Januarn | e_.gaarch
elektrolit & 2017 Elaborate
nonelektrolit
1
e Penggambaran .
Kamis,
partikel pada 19 Exchange
larutan : Januari =end
elektrolit & Evaluate
. 2017 Explain
nonelektrolit

28
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Senin, Engage
1 23 Explore
Januari | g gearch
) e Reaksi 2017 Elaborate
disosiasi Kamis, Exchange
2 26 Extend
Januari Evaluate
2017 Explain

Pada siklus pertama Learning Cycle 8E, dilakukan pembelajaran konsep
daya hantar listrik dan penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Sedangkan pada siklus kedua Learning Cycle 8E, dilakukan
pembelajaran konsep reaksi disosiasi pada larutan elektrolit. Pelaksanaan
siklus pertama dan siklus kedua terbagi menjadi masing-masing 2
pertemuan sehingga total pertemuan saat penelitian dilakukan adalah
sebanyak 4 pertemuan (8 jam pelajaran).

Data pada penelitian ini diperoleh dari siswa melalui lembar kerja
siswa, wawancara, observasi kegiatan pembelajaran, dan tes. Instrumen
yang digunakan untuk mendapatkan gambaran model mental siswa terdiri
dari 2 jenis soal studi kasus yang sudah divalidasi oleh dosen ahli dan
guru pamong. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian
digunakan untuk menggambarkan model mental siswa pada topik Larutan
Elektrolit dan Nonelektrolit. Wawancara juga dilakukan terhadap siswa

guna memperkuat jawaban siswa pada instrumen yang telah diberikan.
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1. Konsep Daya Hantar Listrik pada Larutan Elektrolit dan

Nonelektrolit

Model mental siswa di dalam materi Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit dapat diketahui pada 4 tahap Learning Cycle 8E, yakni tahap
Explore, Elaborate, Extend, dan Explain. Di keempat tahap tersebut,
analisis terhadap model mental siswa dilakukan. Wawancara mendalam
pada siswa kemudian juga dilakukan untuk memverifikasi jawaban yang
siswa berikan di keempat tahap tersebut. Jumlah siswa yang menjadi
subjek analisis model mental adalah 36 orang siswa di kelas X MIA 5.
Berikut ini adalah tabel kesimpulan dari analisa yang dilakukan terhadap
model mental siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit :

Tabel 4. Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep Daya Hantar
Listrik pada Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

PEMAHAMAN KONSEP

Uelala? SEBAGIAN
PAHAM MISKONSEPSI
MISKONSEPSI

EXPLORE 51% 0% 49%
Larutan yang Larutan nonelektrolit
merupakan elektrolit ditandai dengan
dapat menghantarkan adanya gelembung
listrik sedangkan saat larutan diuji
larutan nonelektrolit dengan alat uji
tidak dapat elektrolit. (S11)

Contoh menghantarkan listrik.

Jawaban Contoh larutan :

. elektrolit berdasarkan
Siswa
percobaan adalah
larutan garam dan
contoh larutan
nonelektrolit adalah
larutan gula (S05)
ELABORATE 51% 8% 41%
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Lampu dihubungkan
pada baterai dan
larutan yang
mempunyai ion-ion,
contohnya larutan
garam. Saat garam
dilarutkan, ion negatif
dan positif langsung
terbentuk sehingga

Pada saat uji larutan
elektrolit, lampu menyala
larutannya mengalami
reaksi ionisasi lalu ion
negatif bergerak menuju
elektroda negatif dan ion
positif bergerak menuju
elektroda positif. (S29)

Lampu tidak menyala
pada saat dilakukan
uji pada larutan
nonelektrolit karena
larutan nonelektrolit
tidak dapat
menghantarkan listrik
akibat terlepasnya
ion-ion pada zat

Contoh
bergerak ke batang pelarut (S36)
Jawaban elektroda yang
Siswa berlawanan
muatannya sehingga
lampu dapat menyala
(S35)

EXTEND 58% 8% 34%
Sebelum saya Siswa masih menjawab lon-ion di dalam
berdiskusi dengan bahwa ion negatif larutan tersebut
teman sekelompok, bergerak menuju diserap oleh batang
saya kira larutan elektroda negatif dan ion |\ o |31y mengalir
nonelektrolit tidak positif bergerak menuju o i e
dapat membuat lampu elektroda positif. ity lampu menjadi

Contoh menyala karepa hanya bisa menyala (S32)
mengandung ion

Jawaban positif, ternyata larutan

Siswa elektrolit tidak dapat

menyala karena
senyawa di larutannya
tidak dapat mengalami
ionisasi jadi tidak ada
ion yang bisa
menghantarkan
listriknya (S33)

EXPLAIN 69% 6% 25%
Larutan elektrolit Siswa masih menjawab Lampu tidak menyala
adalah larutan yang bahwa ion negatif pada larutan
memiliki ion positif dan bergerak menuju _ nonelektrolit karena
ion negatif. lon-ion di elek_t_roda T e lon hanya terdapat ion

Contoh dalam | b positif bergera_ll_< menuju i« di dal

alam larutan tersebut | o oiroda positif, negatif di dalamnya
Jawaban membuat lampu dapat (S09)
S menyala serta

terdapat banyak
gelembung pada
elektroda saat alat
daya hantar listrik
dilakukan. Gelembung
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terbentuk karena
adanya reaksi reduksi
oksidasi pada
elektroda. Contoh
larutan elektrolit
berdasarkan
percobaan adalah
larutan garam, larutan
NaOH, larutan HCI,
dan larutan cuka (S10)

Pada tahap Explore, hanya terdapat 14 orang siswa yang
menjawab secara tepat terkait konsep daya hantar listrik. Kemudian, pada
tahap Elaborate, terjadi peningkatan jumlah siswa yang menjawab secara
tepat terkait konsep daya hantar listrik yakni sebanyak 18 orang. Hal
tersebut terjadi karena siswa telah melakukan kegiatan pencarian
informasi di tahap E-Search. Selanjutnya pada tahap Extend, kembali
terjadi peningkatan pada jumlah siswa yang paham terkait konsep daya
hantar listrik yakni sebanyak 20 orang. Terakhir, pada tahap Explain
jumlah siswa yang paham terhadap konsep daya hantar listrik terdapat
sebanyak 25 orang siswa. Peningkatan pemahaman siswa terjadi setelah
siswa melakukan diskusi dengan teman sebaya serta mendengarkan

penjelasan guru pada tahap Exchange dan Evaluate.

Berikut ini merupakan persentase data pemahaman siswa kelas X
MIA 5 terhadap konsep daya hantar listrik pada larutan elektrolit dan
nonelektrolit melalui pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E yang

disajikan dalam grafik berikut ini :
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Gambar 5. Grafik Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep
Daya Hantar Listrik pada Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

Berdasarkan data pada grafik tersebut, menunjukkan hasil bahwa
persentase siswa yang paham dengan konsep daya hantar listrik pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit mengalami peningkatan dari tahap
Explore sebesar 39% hingga tahap Explain sebesar 69%, sedangkan
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi dan sebagian miskonsepsi
mengalami penurunan mulai dari tahap Explore sebesar 50% hingga
tahap Explain menjadi 25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E dapat membuat siswa
membangun pengetahuan dan pemahamannya terhadap suatu konsep
kimia setelah melalui tahap-tahap yang terdapat di dalam model

pembelajaran tersebut.

2. Konsep Penggambaran Partikel pada Larutan Elektrolit dan

Nonelektrolit

Analisis model mental siswa di dalam materi Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit difokuskan 4 tahap Learning Cycle 8E, yakni tahap Explore,
Elaborate, Extend, dan Explain. Wawancara mendalam pada siswa juga

dilakukan untuk memverifikasi jawaban yang siswa berikan di keempat
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tahap tersebut. Jumlah siswa yang paham terhadap konsep
penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit mengalami
peningkatan dari tahap Explore hingga tahap Explain. Berikut ini adalah
tabel kesimpulan dari analisa yang dilakukan guru terhadap model mental
siswa terhadap konsep penggambaran partikel pada Larutan Elektrolit dan

Nonelektrolit :

Tabel 5. Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep
Penggambaran Partikel pada Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

PEMAHAMAN KONSEP
TAHAP SEBAGIAN
PAHAM MISKONSEPSI
MISKONSEPSI
EXPLORE 22% 11% 67%
Siswa (S12) Siswa (S14) Siswa (S33)
menggambarkan | menggambarkan ion menggambarkan
Contoh S . L . . . .
ion-ion positif Na* | positif dan ion negatif | adanya ion positif
Jawaban dan ion-ion hasil penguraian NaCl | pada larutan
Siswa negatif Cl-berada | berada pada dua nonelektrolit
pada satu tempat | gelas yang berbeda
yang sama
ELABORATE 34% 8% 58%
Siswa (S13) Siswa masih Siswa (S09)
Contoh menggambarkan | menjawab ion positif menggambarkan
ion-ion positif Na* | dan negatif pada NaCl | 5qanya ion negatif
Jawaban dan ion-ion terletak pada dua pada larutan
. gelas berbeda )
Siswa negatif Cl-berada nonelektrolit
pada satu tempat
yang sama
EXTEND 42% 8% 50%
siswa (S4) Siswa (S22) Siswa (S7)
Contoh menggambarkan | menggambarkan ion menggambarkan
bahwa pada CHsCOO-, H*dan ion-ion CH3COO-
Jawaban R
larutan molekul CHsCOOH dan H* terionisasi
Siswa nonelektrolit dalam jumlah yang secara sempurna
molekul di dalam | sama banyak.
larutan hanya
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larut dengan air
namun tidak
mengalami reaksi
ionisasi

EXPLAIN 59% 3% 38%

siswa (S22) Siswa masih siswa (S21)
menggambarkan | menggambarkan ion menggambarkan
ion-ion di dalam CHs3COO, H*dan ion-ion CH3COO-
larutan molekul CHsCOOH dan H* tidak
CH3COOH tidak dalam jumlah yang mengalami reaksi
sepenuhnya sama banyak. ionisasi
Jawaban | mengalami
Siswa ionisasi, dan
masih terdapat
molekul
CH3COOH di
dalam larutan
tersebut

Contoh

Pada tahap Explore, hanya terdapat 8 orang siswa yang menjawab
secara tepat terkait konsep penggambaran partikel pada larutan elektrolit
dan nonelektrolit. Kemudian, pada tahap Elaborate, terjadi peningkatan
jumlah siswa yang menjawab secara tepat terkait konsep penggambaran
partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit yakni sebanyak 13 orang.
Hal tersebut terjadi karena siswa telah melakukan kegiatan pencarian
informasi di tahap E-Search. Selanjutnya pada tahap Extend, kembali
terjadi peningkatan pada jumlah siswa yang paham terkait konsep
penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit yakni
sebanyak 16 orang. Terakhir, pada tahap Explain jumlah siswa yang
paham terhadap konsep penggambaran partikel pada larutan elektrolit
dan nonelektrolit terdapat sebanyak 22 orang siswa. Peningkatan
pemahaman siswa terjadi setelah siswa melakukan diskusi dengan teman
sebaya serta mendengarkan penjelasan guru pada tahap Exchange dan

Evaluate.
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Berikut ini merupakan persentase data pemahaman siswa kelas X
MIA 5 terhadap konsep penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan
nonelektrolit melalui pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E yang

disajikan dalam grafik berikut ini :

80%
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60%
50% _ —
40% —m—
30% — — 1 —— ——

20 - — -1 —8B 8-
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sebagian miskonsepsi

miskonsepsi

10% -+ —3- B B
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Explore Elaborate Extend Explain

Gambar 6 Grafik Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep
Penggambaran Partikel pada Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

Grafik tersebut menujukkan bahwa jumlah siswa yang memahami konsep
reaksi penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit
mengalami peningkatan hasil dimana terlihat persentase siswa yang
paham terhadap konsep meningkat dari tahap Explore sebesar 22%
hingga ke tahap Explain sebesar 59%. Kemudian persentase yang siswa
yang mengalami miskonsepsi dan sebagian miskonsepsi pun terlihat
mengalami penurunan dari tahap Explore sebesar 67% hingga tahap
Explain menjadi 38%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa membangun
pemahamannya setelah melalui tahapan-tahapan yang terdapat pada
pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E sehingga pada akhirnya
peningkatan pengetahuan serta pemahaman tentang konsep tersebut pun

terjadi pada diri siswa.
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3. Konsep Reaksi Disosiasi pada Larutan Elektrolit

Analisis model mental siswa di dalam konsep reaksi diosiasi pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit di dalam penelitian ini difokuskan pada
4 tahap Learning Cycle 8E, yakni tahap Explore, Elaborate, Extend, dan
Explain. Wawancara mendalam pada siswa juga dilakukan untuk
memverifikasi jawaban yang siswa berikan di keempat tahap tersebut.
Jumlah siswa yang paham terhadap konsep reaksi disosiasi pada larutan
elektrolit cenderung fluktuatif dari tahap Explore hingga Explain. Berikut ini
adalah tabel kesimpulan dari analisa yang dilakukan guru terhadap model
mental siswa terhadap konsep penggambaran partikel pada Larutan

Elektrolit dan Nonelektrolit :

Tabel 6. Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep Reaksi
lonisasi pada Larutan Elektrolit

PEMAHAMAN KONSEP
TAHAP SEBAGIAN
PAHAM MISKONSEPSI
MISKONSEPSI
EXPLORE 72% 0% 28%
Reaksi ionisasi Siswa (S33)
adalah reaksi menuliskan reaksi
Contoh penguraian ionisasi NaCl
Jawaban senyawa menjadi i dimana ion Na*dan
) ion-ionnya. (S35) CIl sebagai
Siswa reaktandan NacCl
sebagai hasil
reaksinya.
ELABORATE 61% 0% 25%
Reaksi ionisasi Siswa (S21)
adalah reaksi menuliskan bahwa
Contoh . o )
penguraian NaCl ion-ion CHsCOO
Jawaban | menjadiion - dan H* tidak
Siswa positif Na* dan terionisasi sama
ion negatif CI- sekali
(S33)
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EXTEND 69% 0% 23%
Reaksi ionisasi Siswa (S07)
pada larutan menuliskan reaksi
Contoh asam cuka hanya ionisasi CH3COO"
Jawaban | mengalami - berlangsung
) o sempurna menjadi
Siswa sebagian 'lon.lsas'l ion CHsCOO- dan
bukan terionisasi H*

semuanya (S12)

EXPLAIN 78% 0% 19%
Reaksi ionisasi Siswa masih
pada larutan menuliskan reaksi
NaCl ionisasi CH3COO"
berlangsung berlangsung o

K sempurna menjadi

sempurna karena ion CHsCOO- dan
larutan tersebut H*

bersifat elektrolit
kuat sedangkan
Contoh reaksi ionisasi
pada larutan

Jawaban -
) CH3COOH hanya
Siswa berlangsung
sebagian dimana
reaksinya

termasuk reaksi
kesetimbangan
atau reversible
yaitu bisa
berlangsung dua
arah (S12)

Pada tahap Explore, terdapat 26 orang siswa yang menjawab
secara tepat terkait konsep reaksi disosisasi pada larutan elektrolit.
Kemudian, pada tahap Elaborate, terjadi penurunan jumlah siswa yang
menjawab secara tepat terkait konsep reaksi disosiasi yakni menjadi
sebanyak 22 orang. Hal tersebut dikarenakan pada tahap Elaborate guru
memberikan siswa soal tambahan yakni reaksi disosiasi pada senyawa
larutan elektrolit lemah. Selanjutnya pada tahap Extend, kembali terjadi
peningkatan pada jumlah siswa yang paham terkait konsep daya hantar

listrik yakni sebanyak 25 orang. Terakhir, pada tahap Explain jumlah siswa
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yang paham terhadap konsep daya hantar listrik terdapat sebanyak 28
orang siswa. Peningkatan pemahaman siswa terjadi setelah siswa
melakukan diskusi dengan teman sebaya serta mendengarkan penjelasan

guru pada tahap Exchange dan Evaluate.

Berikut ini adalah persentase data pemahaman siswa kelas X MIA
5 terhadap konsep reaksi disosiasi pada larutan elektrolit pada larutan
elektrolit dan nonelektrolit melalui pembelajaran dengan model Learning

Cycle 8E yang disajikan dalam grafik berikut ini :
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Gambar 7. Grafik Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Konsep
Penggambaran Partikel pada Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

Grafik tersebut menujukkan bahwa persentase siswa yang memahami
konsep reaksi disosiasi pada larutan elektrolit mengalami hasil yang
fluktuatif dimana terlihat penurunan pemahaman dari tahap Explore
sebesar 72% ke tahap Elaborate sebesar 61% karena pada tahap
tersebut guru meminta siswa mengerjakan soal tambahan tentang reaksi
ionisasi asam cuka. Tetapi setelah siswa melaksanakan tahap diskusi
kelompok dan menguraikan kembali pemikirannya pada tahap Extend,

terlihat kenaikan persentase siswa yang paham yakni sebesar 78%



40

terhadap konsep tersebut. Sedangkan jumlah siswa yang mengalami

miskonsepsi menurun dari tahap Explore hingga tahap Explain.

Semua tahapan pembelajaran pada model Learning Cycle 8E telah
terlaksana dengan baik di dalam 2 siklus pembelajaran yang dilakukan
pada materi konsep daya hantar listrik dan penggambaran partikel di
dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta konsep reaksi ionisasi pada
larutan elektrolit. Kemudian, setelah pembelajaran dengan model tersebut
selesai dilakukan, siswa diberikan kuisioner CCVLES (Constructivist
Chemistry Values Learning Environment Survey) untuk mengetahui
respon siswa terhadap keseluruhan proses pembelajaran dengan
menggunakan model Learning Cycle 8E. Berikut ini adalah hasil yang

diperoleh berdasarkan respon siswa pada kuisioner CCVLES :

Hasil Kuisioner CCVLES

4.5
4
3.5
3
2.5
2
1.5
1
0.5
O T T T T T T
Kimia Berpikir Empati Bekerja Dukungan Isi Soal Studi Perasaan
Kontekstual Kritis Komunikasi Sama Guru Kasus Terkait
Learning
Cycle 8E

Gambar 8. Grafik Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Learning Cycle 8E.

Berdasarkan pada grafik tersebut, terlihat bahwa siswa merasa softskill
berupa kemampuan berpikir kritis, empati komunikasi, dan bekerja sama
dapat mereka rasakan selama melakukan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 8E.
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B. Penggambaran Pembelajaran dengan Model Learning Cycle 8E

Proses pembelajaran selama penelitian berlangsung dilakukan
dengan model Learning Cycle 8E. Model pembelajaran Learning Cycle 8E
merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivisme dimana selama
pembelajaran berlangsung siswa membangun sendiri pengetahuan yang
dimilikinya dengan bantuan guru sebagai fasilitator. Terdapat 8 tahapan di
dalam model pembelajaran ini, yakni tahap Engage, Explore, E-Search,
Elaborate, Exchange, Extend, Evaluate, dan Explain. Masing-masing
tahapan saling berhubungan satu dengan lainnya dalam membantu siswa
membangun pengetahuannya terhadap suatu konsep kimia. Di dalam
penelitian kali ini, peneliti bertindak sekaligus sebagai guru.

Berikut ini adalah penjabaran proses pembelajaran dengan model
Learning Cycle 8E yang dilakukan di kelas X MIA 5 SMA Negeri 42
Jakarta :

1. Tahap Engage

Tahap Engage pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
8E bertujuan untuk mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan cara pemberian soal studi kasus yang berhubungan
dengan topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Pemberian soal studi
kasus juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kognitif
tingkat tinggi siswa (Higher-Order Cognitive Thinking).

Pada siklus pertama Learning Cycle 8E, tahap Engage dilakukan
dengan cara mengajak siswa melakukan praktikum uji daya hantar listrik
pada beberapa sampel larutan dengan menggunakan alat uji daya hantar
listrik. Pada minggu sebelumnya, siswa telah diinstruksikan oleh guru
untuk membawa rangkaian alat uji daya hantar listrik serta membawa
beberapa sampel larutan seperti larutan gula, larutan garam, alkohol,
minuman isotonik, cuka, susu, air sabun, dan air keran. Kemudian guru
mempersiapkan beberapa sampel larutan kimia seperti larutan NaOH,
larutan HCI, dan larutan Amonia. Setelah duduk di dalam kelompok
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masing-masing, siswa kemudian mulai melakukan praktikum dengan
menggunakan rangkaian alat uji daya hantar listrik yang mereka buat
sendiri pada beberapa sampel larutan yang tersedia. Dengan antusias
siswa mengamati perubahan yang terjadi dan mencatatnya di buku tulis

mereka.
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Gambar 9. Siswa melakukan praktikum secara berkelompok.

Gambar 11. Guru melakukan monitoring saat praktikum berlangsung.



43

Pelaksanaan praktikum dilakukan di dalam laboratorium kimia. Suasana
pembelajaran pada saat praktikum berlangsung kondusif dimana siswa
dengan antusias melakukan uji daya hantar listrik pada berbagai sampel
larutan. Selain itu siswa juga terlihat aktif bertanya kepada guru mengenai
fenomena yang terjadi pada saat praktikum dilakukan dan mengaitkannya
dengan konsep daya hantar listrik pada larutan elektrolit. Setelah selesai
melakukan praktikum, siswa diberikan arahan oleh guru untuk kembali ke
kelas. Setelah berada kelas, guru menginstruksikan untuk membaca soal
studi kasus yang diberikan yang berhubungan dengan praktikum hari itu.
Sedangkan pada siklus kedua Learning Cycle 8E tahap Engage
dilakukan oleh guru dengan cara mengajak siswa membaca dan
mencermati soal studi kasus yang diberikan. Soal studi kasus pada hari itu
yang berkaitan dengan cara pencegahan dehidrasi (kekurangan cairan
tubuh) ketika seseorang sedang mengalami diare dengan menggunakan
larutan oralit. Di dalam soal studi kasus tersebut dijelaskan bahwa untuk
membuat larutan oralit sederhana dapat dilakukan dengan mencampurkan
air, gula, dan garam. Kemudian, setelah mencermati soal studi kasus
tersebut siswa diinstruksikan oleh guru untuk menguraikan pengetahuan

awal mereka tentang soal studi kasus yang diberikan.

N e

Gambar 12. Siswa membaca soal studi kasus yang diberikan.
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Proses pembelajaran pada tahap Engage secara umum terjadi
dengan sangat kondusif karena siswa masih bersemangat dalam belajar.
Sebagian besar siswa merasa tertarik dengan soal studi kasus yang
diberikan karena soal-soal yang disajikan memiliki hubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan jawaban yang siswa berikan

yakni :

“Pembelajaran kimia dengan metode ini menjadi menambah ilmu saya
soalnya ada praktikum dan studi kasus yang diberikan dan berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari”

(Reflektif Jurnal, Siswa 02, 16 Januari 2017)

Selain itu, beberapa siswa juga mengatakan bahwa mereka sangat
senang jika pelajaran kimia lebih banyak menggunakan soal-soal yang

memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-hari atau aplikatif.

2. Tahap Explore

Tahap Explore pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
8E bertujuan untuk mengetahui dan mengecek pengetahuan awal siswa
terhadap soal studi kasus yang diberikan tanpa melihat sumber referensi
apapun. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan pada soal studi kasus tanpa melihat sumber
referensi apapun kepada siswa. Selain itu guru juga memberikan arahan
pada siswa bahwa tahap ini dilakukan secara individu, dimana siswa tidak
diperkenankan melihat jawaban dari temannya. Meski telah diberikan
arahan untuk mengerjakan secara individu, namun pada saat proses
pembelajaran berlangsung, terdapat seorang siswa yang meminta teman-
temannya untuk memperlihatkan jawaban yang telah mereka tulisan di

lembar kerja mereka.
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Gambarl13. Siswa melihat jawaban siswa lainnya saat tahap Explore
dilakukan.

Saat ditegur oleh guru, siswa tersebut mengatakan bahwa ia hanya ingin
mengetahui apakah jawabannya sama dengan jawaban yang teman-
temannya tuliskan. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun siswa sudah
mampu menuliskan jawaban pada lembar kerjanya, siswa tersebut masih
merasa kurang percaya diri dengan jawaban yang ia berikan sehingga ia
terus meminta kepada teman-temannya untuk menunjukkan jawaban

mereka.

Pada siklus pertama Learning Cycle 8E guru memberikan instruksi
kepada siswa untuk merefleksikan pengetahuan yang mereka miliki
mengenai konsep pengelompokkan larutan yang tergolong elektrolit dan
nonelektrolit berdasarkan hasil praktikum yang telah mereka lakukan
dengan cara menjawab 3 pertanyaan yang terdapat pada soal studi
kasus. Selain itu guru juga meminta siswa menggambarkan partikel-
partikel yang terdapat di dalam sebuah larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Pada tahap ini siswa diberikan kebebasan untuk merefleksikan
pengetahuan yang mereka miliki di dalam Lembar Kerja yang telah

disediakan.
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Gambar 14. Siswa menguraikan pengetahuannya pada siklus
pertama Learning Cycle 8E.

Sedangkan pada tahap Explore di siklus kedua Learning Cycle 8E,
guru memberikan instruksi kepada siswa untuk merefleksikan
pengetahuan yang mereka miliki mengenai reaksi disosiasi pada larutan

elektrolit setelah membaca soal studi kasus yang diberikan.

Gambar 15. Siswa menguraikan pengetahuannya pada siklus kedua
Learning Cycle 8E.
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Secara umum, proses pembelajaran pada tahap Explore masih
berlangsung kondusif dimana siswa terlihat menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada soal studi kasus yang diberikan dengan baik. Selain itu
kondisi kelas juga tidak terlalu ribut.

3. Tahap E-Search

Tahap E-Search pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
8E bertujuan untuk melatih siswa mencari sumber informasi (literatur)
yang sesuai guna menjawab pertanyaan dari soal studi kasus yang
diberikan. Melalui tahap E-Search, siswa juga dapat memperbaiki jawaban
yang dibuat sebelumnya pada tahap Explore. Pada saat tahap E-Search
dilakukan, siswa yang mencari informasi secara online terlihat lebih
cenderung mencari informasi pada sumber-sumber informasi seperti blog
atau wikipedia. Kemudian tak jarang juga siswa langsung mencatat hasil
pencarian informasinya di dalam Lembar Kerja Siswa tanpa memeriksa
terlebih dahulu tentang kebenaran dari informasi tersebut dengan cara
bertanya kepada guru atau membandingkan informasi yang mereka
peroleh pada sumber referensi yang lain. Hal ini dikarenakan siswa belum
terbiasa mencari informasi secara mandiri pada berbagai sumber
referensi.

Namun, pada pelaksanaan siklus kedua Learning Cycle 8E, siswa
mulai mendiskusikan kebenaran informasi yang mereka temukan di
internet dengan guru sebelum akhirnya menuliskan informasi tersebut di
dalam Lembar Kerja mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
mulai belajar mengolah informasi yang mereka peroleh sebelum akhirnya
memproses informasi tersebut sebagai bagian dari pembentukan

pengetahuan mereka di dalam melakukan pembelajaran.
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Gambar 16. Siswa mencari informasi melalui handphone.

Selain mencari informasi melalui internet, terdapat juga beberapa
siswa yang lebih suka mencari informasi pada buku paket kimia. Ketika
ditanyakan mengenai alasannya, mereka menjawab bahwa mereka tidak
suka membaca melalui perangkat elektronik dan menurut mereka akan
lebih mudah mencari informasi di buku paket kimia karena tidak perlu
repot membaca banyak sumber untuk mendapatkan jawaban yang
mereka perlukan. Walaupun mereka akui juga, terkadang jawaban dari
pertanyaan yang mereka cari tidak sepenuhnya tertera lengkap di buku

paket kimia.

Gambar 17. Siswa mencari informasi pada buku paket kimia.
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Gambaran perasaan siswa pada saat melakukan tahap E-Search

diungkapkan oleh siswa pada saat wawancara, sebagai berikut :

“Pembelajaran kimia dengan metode ini unik soalnya kita dibolehkan
mencari informasi di internet. Biasanya kita cuma mencari informasi di
buku paket.”

(Wawancara, Siswa 05, 17 Januari 2017)

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, siswa mengganggap pencarian
informasi yang dilakukan di internet melalui handphone termasuk unik
karena mereka jarang melakukan hal tersebut pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan sumber belajar yang
umumnya digunakan siswa saat melakukan pembelajaran adalah buku

paket.

4, Tahap Elaborate

Tahap Elaborate pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
8E bertujuan untuk melatih siswa menguraikan pemikiran awal yang
mereka miliki setelah menganalisis soal studi kasus dan mencari informasi
yang dibutuhkan melalui sumber referensi seperti internet ataupun buku.
Pada tahap ini pula, siswa dapat memperbaiki atau mengembangkan lebih
lanjut pengetahuan atau pemahaman yang mereka peroleh setelah
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam menjawab soal studi kasus
yang diberikan. Pada siklus pertama Learning Cycle 8E, guru
menginstruksikan kepada siswa untuk menjawab kembali tiga pertanyaan
yang terdapat pada soal studi kasus berdasarkan informasi yang telah

mereka peroleh pada tahap E-Search.
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Gambar 18. Siswa menguraikan pemikirannya di tahap Elaborate
siklus pertama Learning Cycle 8E.

Siswa yang belum secara tepat menjawab pertanyaan tahap Explore,
mulai menuliskan jawaban secara tepat sesuai dengan infomasi yang
mereka peroleh pada tahap E-Search.

Kemudian, pada siklus kedua Learning Cycle 8E, guru juga kembali
menginstruksikan siswa untuk menuliskan mengenai reaksi disosiasi pada
larutan elektrolit setelah membaca soal studi kasus yang diberikan
berdasarkan informasi-informasi yang mereka peroleh pada tahap E-
Search. Beberapa siswa yang semula masih kesulitan menuliskan
jawaban dari pertanyaan yang diberikan kini dapat menjawab tersebut
karena sudah mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan pada

saat tahap E-Search dilakukan.

Gambar 19. Siswa menguraikan pemikirannya di tahap Elaborate
siklus kedua Learning Cycle 8E.
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“Pembelajaran kimia kali ini bisa dimengerti. Awalnya saya tidak bisa
menjawab pertanyaan di tahap Explore tapi setelah dapat informasi di
tahap E-search saya jadi ingat lagi materi yang sebelumnya lupa.”

(Reflektif Jurnal, Siswa 03, 23 Januari 2017)

Berdasarkan jawaban yang siswa berikan pada reflektif jurnal mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan pada hari itu, siswa mengungkapkan
bahwa tahap E-Search membantu memberikan informasi yang diperlukan
serta mengingatkannya pada materi yang sebelumnya tidak ia ingat,
sehingga akhirnya siswa tersebut dapat memberikan jawaban yang lebih

sesuai di lembar kerja tahap Elaborate.

5. Tahap Exchange

Tahap Exchange pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
8E bertujuan untuk melatih siswa berdiskusi dan bertukar pikiran dengan
sesama temannya di dalam kelompok kecil sehingga dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat dan kritikan yang
berlandaskan pada teori. Pada tahap Exchange di siklus pertama maupun
siklus kedua Learning Cycle 8E, siswa saling menyampaikan pendapat
mereka tentang jawaban dari pertanyaan soal studi kasus kepada teman-

teman di dalam kelompoknya.

Gambar 20. Siswa berdiskusi dengan teman sebaya di dalam
kelompok.
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Gambar 21. Siswa saling mengemukakan pemikirannya dengan
teman sebaya di dalam kelompok diskusi.

Gambar 22. Guru melakukan monitoring kegiatan diskusi siswa.

Proses pembelajaran pada saat tahap Exchange dilakukan
berlangsung dengan baik dimana siswa terlihat antusias dan aktif saat
melakukan diskusi di dalam kelompok. Guru secara berkala melakukan
monitoring pada proses diskusi yang dilakukan oleh siswa. Tak jarang
ditemukan siswa malah mengobrol saat tahap ini dilakukan, akan tetapi
setelah diberikan arahan oleh guru, siswa kembali melakukan diskusi
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kelompok membahas jawaban-jawaban yang mereka peroleh
berdasarkan soal studi kasus yang diberikan. Perasaan siswa pada saat
melakukan pembelajaran tahap Exchange diungkapkan oleh siswa pada

reflektif jurnal siswa, sebagai berikut :

“Saya merasa senang dengan pembelajaran hari ini karena bisa bertukar
pikiran dengan teman-teman satu grup.”

(Reflektif Jurnal, Siswa 06, 23 Januari 2017)

Berdasarkan pada jawaban yang siswa berikan, diskusi yang dilakukan di
dalam sebuah kelompok belajar membuat siswa menikmati pembelajaran

pada hari itu sehingga ia merasa senang.

6. Tahap Extend

Tahap Extend pada pembelajaran dengan model Learning Cycle
8E bertujuan untuk membangun dan mengembangkan pemahaman siswa
secara lebih lanjut. Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk
memperbaiki atau melengkapi jawaban yang telah mereka buat
berdasarkan pada hasil diskusi yang mereka lakukan pada tahap
Exchange. Pada siklus pertama Learning Cycle 8E, guru
menginstruksikan kepada siswa untuk menjawab kembali tiga pertanyaan
yang terdapat pada soal studi kasus berdasarkan hasil diskusi yang telah

mereka lakukan pada tahap Exchange.
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Gambar 23. Siswa menguraikan pemikirannya di tahap Extend siklus
pertama Learning Cycle 8E.

Kemudian, pada siklus kedua Learning Cycle 8E, guru juga kembali
menginstruksikan siswa untuk menuliskan mengenai reaksi disosiasi pada
larutan elektrolit setelah melakukan diskusi pada tahap Exchange. Respon
siswa di dalam melakukan tahap Extend beragam, terdapat beberapa
siswa yang memperbaiki atau melengkapi jawaban yang mereka miliki
berdasarkan jawaban dari siswa lain yang mereka ketahui saat melakukan
diskusi kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap
terbuka dan mau menerima pendapat orang lain.

Akan tetapi, terdapat pula siswa yang tidak memperbaiki atau
melengkapi jawaban mereka setelah melakukan diskusi dengan siswa lain
di dalam kelompok. Hal ini terjadi karena beberapa siswa merasa jawaban
yang mereka berikan sudah tepat sehingga tidak memerlukan perbaikan
lagi. Selain itu, terdapat pula beberapa orang siswa yang merasa malas
untuk kembali menuliskan jawaban yang paling tepat. Hal ini sesuai
dengan kondisi pembelajaran pada saat tahap Extend dilakukan, yakni
beberapa siswa mulai terlihat bosan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Perasaan siswa yang merasa bosan pada saat proses
pembelajaran dilakukan diungkapkan oleh siswa pada reflektif jurnal siswa

sebagai berikut :
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“Pembelajarannya seperti mengulang-ulang, jadi bikin capek.”

(Reflektif Jurnal, Siswa 07, 19 Januari 2017)

Hal tersebut diungkapkan oleh siswa karena pada tahap Extend siswa
memang diarahkan oleh guru untuk kembali menyempurnakan jawaban
mereka yang masih kurang tepat. Bagi sebagian siswa yang kurang
memiliki motivasi atau keinginan belajar secara mandiri, maka hal tersebut
membuat siswa merasa bosan dan lelah dengan pembelajaran Learning

Cycle 8E terutama di tahap Extend.

7. Tahap Evaluate

Tahap Evaluate bertujuan pada pembelajaran dengan model
Learning Cycle 8E bertujuan untuk mengevaluasi hasil pemikiran siswa
yang telah dibangun oleh mereka berdasarkan pada kegiatan-kegiatan
yang mereka lakukan di dalam proses pembelajaran dengan model
Learning Cycle 8E. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk
berdialog dengan guru untuk mengevaluasi kesalahan konsep yang
mungkin terjadi pada diri siswa. Pada siklus pertama Learning Cycle 8E,
guru memberikan penjelasan mengenai proses daya hantar listrik di dalam
larutan elektrolit sehingga dapat membuat lampu menyala pada saat uiji

daya hantar listrik dilakukan.

Gambar 24. Guru memberikan penjelasan materi Larutan Elektrolit
dan Nonelektrolit.
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Sedangkan pada siklus kedua Learning Cycle 8E, guru memberikan
penjelasan mengenai reaksi disosiasi pada senyawa yang bersifat

elektrolit kuat dan elektrolit lemah.

Gambar 25. Siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat tahap
Evaluate dilakukan

Pada saat guru menjelaskan, kondisi kelas berlangsung kondusif
dimana siswa terlihat mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Selain
itu, terdapat cukup banyak siswa yang secara aktif bertanya kepada guru
ketika mereka merasa masih kurang memahami penjelasan yang guru
berikan. Perasaan siswa mengenai pembelajaran tahap Evaluate

diungkapkan oleh siswa melalui reflektif jurnal, sebagai berikut :

“Penjelasan yang guru berikan saat tahap evaluate mudah dimengerti.”

(Reflektif Jurnal, Siswa 01, 19 Januari 2017)

“Setelah dijelaskan oleh guru, saya jadi lebih mengerti tentang reaksi
disosiasi pada senyawa elektrolit.”

(Reflektif Jurnal, Siswa 04, 26 Januari 2017)

Berdasarkan pada jawaban-jawaban siswa tersebut di dalam reflektif
jurnal, siswa memahami submateri yang diajarkan setelah mendengarkan

penjelasan dari guru di tahap Evaluate.
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8. Tahap Explain

Tahap Explain pada pembelajaran dengan menggunakan model
Learning Cycle 8E bertujuan untuk melatih siswa menguraikan
pemahaman akhir yang mereka miliki setelah menelaah soal studi kasus
yang diberikan, mencari informasi yang dibutuhkan, serta berdiskusi
dengan teman sebaya di dalam kelompok. Pada saat tahap ini
dilaksanakan, guru menginstruksikan kepada siswa untuk menuliskan
pemahaman akhir mereka yang telah terbentuk selama melakukan
pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E terhadap topik Larutan
Elektrolit dan Nonelektrolit.

Pada siklus pertama Learning Cycle 8E, para siswa diberikan
arahan oleh guru untuk menuliskan keseluruhan pemahaman yang
mereka miliki tentang konsep daya hantar listrik dan penggambaran
partikel di dalam larutan setelah melakukan praktikum uji daya hantar
listrik pada beberapa sampel larutan.

Gambar 26. Siswa menguraikan pemahaman akhirnya di tahap
Explain siklus pertama Learning Cycle 8E.

Kemudian pada siklus kedua Learning Cycle 8E, siswa juga diinstruksikan
untuk menjelaskan pemahaman akhir yang mereka miliki terkait konsep
reaksi disosiasi pada senyawa yang bersifat elektrolit kuat dan elektrolit

lemah.
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Proses pembelajaran tahap Explain berlangsung cukup kondusif
terutama saat siswa dengan serius menguraikan pemahaman yang
mereka miliki di lembar kerja tahap Explain. Perasaan siswa mengenai
pembelajaran tahap ini kemudian diungkapkan oleh siswa melalui reflektif

jurnal, sebagai berikut :

“Perasaan saya senang setelah pembelajaran kimia ini karena menarik
dan membuat kita belajar sendiri.”

(Reflektif Jurnal, Siswa 02, 26 Januari 2017)

Pada saat melaksanakan pembelajaran dengan model Learning
Cycle 8E, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi guru, diantaranya
pengaturan waktu untuk setiap tahapan harus tepat yakni tidak terlalu
lama atau tidak terlalu cepat, agar siswa tidak merasa santai maupun
tidak merasa tertekan dan terburu-buru pada saat mengerjakan jawaban
dari soal studi kasus sehingga tujuan pembelajaran pada hari itu tetap
dapat tercapai dengan baik. Selanjutnya karena siswa di kelas X MIA 5
SMAN 42 Jakarta terbiasa dengan pembelajaran dengan metode
ceramah, maka pada saat pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E
dilakukan, guru harus terus menerus memotivasi siswa agar selama
melaksanakan pembelajaran siswa menjalaninya dengan semangat,
tertib, dan mengikuti instruksi guru dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran yakni siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui

model Learning Cycle 8E dapat tercapai dengan baik.
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C. Model Mental Siswa dalam Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
Berdasarkan pada hasil pada Lembar Kerja Siswa, tes, dan
wawancara kepada siswa kelas X MIA 5 di SMAN 42 Jakarta, didapatkan
gambaran model mental siswa pada materi Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit. Analisis terhadap model mental siswa dilakukan pada
konsep daya hantar listrik pada larutan elektrolit dan nonelektrolit, konsep
penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta
konsep reaksi disosiasi pada larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit
lemah. Analisis model mental difokuskan pada 4 tahap Learning Cycle 8E
yaitu tahap Explore, Elaborate, Extend, dan Explain. Adapun model
mental siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit yang
didapat, sebagai berikut :

1. Konsep Daya Hantar Listrik pada Larutan Elektrolit dan

Nonelektrolit

Model mental siswa pada konsep daya hantar listrik larutan
elektrolit dan nonelektrolit dianalisis pada tahap Explore, Elaborate,
Extend, dan Explain. Pada submateri ini, munculnya pemahaman siswa
pada setiap tahapan berbeda-beda dan pemahaman siswa pada setiap
tahapan cenderung meningkat mulai tahap Explore hingga tahap Explain.
Adapun model mental siswa terhadap konsep daya hantar listrik pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit yang diperoleh, yaitu :

Pada tahap Explore, sebagian besar siswa telah secara tepat
mendefinisikan pengertian larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit, hal

ini terlihat dari jawaban siswa sebagai berikut,

“Larutan elektrolit merupakan larutan yang dapat menghantarkan listrik
sedangkan larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat
menghantarkan listrik. Contoh larutan elektrolit berdasarkan percobaan
adalah larutan garam, sedangkan contoh larutan nonelektrolit adalah
larutan gula.”

(Siswa 05, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)
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“Larutan elektrolit adalah larutan yang bisa menghantarkan listrik dengan
baik yang ditandai dengan nyala lampu terang. Sedangkan larutan
nonelektrolit adalah larutan yang tidak bisa menghantarkan listrik dengan
baik yang ditandai dengan tidak terjadinya nyala lampu. Contoh larutan
elektrolit adalah larutan garam, NaOH, dan HCI lalu contoh larutan
nonelektrolit adalah larutan gula, air jeruk dan air sabun.”

(Siswa 06, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Berdasarkan pada jawaban siswa tersebut, terlihat bahwa siswa dapat
menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan nonelektrolit setelah
melakukan pengamatan pada saat praktikum di tahap Engage. Pengertian
larutan elektrolit yang dijabarkan oleh siswa sesuai dengan referensi yang
menyatakan bahwa larutan elektrolit merupakan larutan yang
mengandung ion, atom, atau molekul yang telah kehilangan atau
memperoleh elektron, dan memiliki sifat konduktor (Chang, 2005). Hal ini
menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut memiliki model mental yang
sesuai. Berikut ini adalah gambaran pemahaman siswa pada tahap

Explore :
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Contoh larutan elektrolit berdasarkan
percobaan adalah larutan garam,

NaOH, HCI, dan CHsCOOH. Hasil percobaan menunjukkan

nyala lampu dan/atau terdapat
T A gelembung gas.

Daya Hantar

Listrik pada —
Larutan
Elektrolit

Larutan elektrolit merupakan
larutan yang dapat
menghantarkan listrik

Konsep Daya Hantar
Listrik pada Larutan
Elektrolit dan
Nonelektrolit

_ Daya Hantar Contoh larutan
Larutan nonelektrollt Listrik pada elektrolit berdasarkan
merupakan larutan yang tidak <— Larutan — percobaan adalah air

dapat menghantarkan listrik sabun, alkohol,
ammonia, dan air

/ keran.

Nonelektrolit

Hasil percobaan menunjukkan
tidak ada nyala lampu dan tidak
terdapat gelembung gas.

Gambar 27. Pemahaman Siswa pada Konsep Daya Hantar Listrik di
Tahap Explore

Selanjutnya, pada tahap Elaborate siswa diinstruksikan untuk
menganalisis 2 pertanyaan pada soal studi kasus yakni mengenai proses
yang membuat lampu dapat menyala dan tidak menyala pada saat uji
daya hantar listrik dilakukan, dan didapatkan jawaban siswa sebagai

berikut :
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“Lampu dapat menyala terang karena terdapat ion yang amat banyak di
dalam larutan sehingga bergerak ke batang karbon dan lampu dapat
menyala dengan terang. Lampu tidak menyala atau redup karena tidak
ada ion di dalam larutan sehingga tidak ada ion yang bergerak ke batang
karbon, karena itu lampu tidak dapat menyala.”

(Siswa 28, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut diperkuat dengan gambar yang dibuatnya seperti
ditunjukkan pada gambar berikut ini :

Gambar 28. Sampel responden (S28) penggambaran uji larutan
elektrolit yang sesuai konsep.

“Lampu dapat menyala terang karena adanya lampu, baterai, larutan
elektrolit, dan batang karbon. Larutan elektrolit mengalirkan elektron
menuju lampu karena larutan elektrolit memiliki ion-ion bebas.”

(Siswa 17, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut diperkuat dengan gambar yang dibuatnya seperti

ditunjukkan pada gambar berikut ini :
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Gambar 29. Sampel responden (S17) penggambaran uji larutan
elektrolit yang sesuai konsep.

“Larutan yang mengandung ion dapat menghantarkan listrik dengan baik
oleh karena itu lampu dapat menyala dengan terang. Sedangkan larutan
yang tidak mengandung ion tidak dapat menghantarkan listrik oleh karena
itu tidak dapat menyalakan lampu.”

(Siswa 13, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut diperkuat dengan gambar yang dibuatnya seperti
ditunjukkan pada gambar berikut ini :

fdak dapot Mga ko

Gambar 30. Sampel responden (S13) penggambaran uji larutan
nonelektrolit yang sesuai konsep.
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Jawaban soal nomor 1 dan 2 dari ketiga siswa tersebut sesuai dengan
pengertian larutan elektrolit menurut referensi. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tersebut memiliki model mental yang sesuai dengan konsep.
Sedangkan siswa yang belum tepat di dalam menjelaskan proses yang
membuat lampu dapat menyala dan tidak menyala saat dilakukan uji alat

elektrolit, ditunjukkan oleh jawaban siswa sebagai berikut:

“Pada saat uji larutan elektrolit, lampu menyala larutannya mengalami
reaksi ionisasi lalu ion negatif bergerak menuju elektroda negatif dan ion
positif bergerak menuju elektroda positif.”

(Siswa 29, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut diperkuat dengan gambar yang dibuatnya seperti

ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Gambar 31. Sampel responden (S29) penggambaran uji larutan
elektrolit yang tidak sesuai konsep.

Jawaban siswa tersebut menunjukkan model mental yang tidak sesuai
dengan konsep dimana siswa (S29) mengalami sebagian miskonsepsi
dengan mengatakan bahwa larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik
karena adanya ion-ion bebas. Akan tetapi, siswa tersebut mengatakan
bahwa ion-ion yang terdapat pada larutan elektrolit bergerak menuju
elektroda yang memiliki muatan serupa dengan ionnya. Hal ini tentunya

kurang tepat, dimana seharusnya ion-ion di dalam larutan elektrolit
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bergerak menuju elektroda yang memiliki muatan yang berbeda dari

ionnya.

“Lampu tidak menyala saat dilakukan uji larutan elektrolit karena di dalam
larutannya terdapat ion-ion negatif.”

(Siswa 09, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut diperkuat dengan gambar yang dibuatnya seperti
ditunjukkan pada gambar berikut ini :

Gambar 32. Sampel responden (S09) penggambaran uji larutan
elektrolit yang tidak sesuai konsep.

“Lampu tidak menyala pada saat dilakukan uji pada larutan nonelektrolit
karena larutan nonelektrolit tidak dapat menghantarkan listrik akibat
terlepasnya ion-ion pada zat pelarut.”

(Siswa 36, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Jawaban siswa juga tersebut menunjukkan model mental yang tidak
sesuai dengan konsep dimana siswa (S36) mengalami miskonsepsi
dengan menganggap ion-ion yang terlepas dari zat pelarut membuat
larutan tidak menghantarkan listrik selain itu, siswa (S09) juga mengalami
miskonsepsi karena menganggap adanya ion negatif menyebabkan
larutan tidak dapat menghantarkan listrik sehingga tidak dapat membuat
lampu menyala. Padahal seharusnya, lampu tidak dapat menyala
dikarenakan tidak terjadinya proses ionisasi (tidak adanya ion bebas)
pada saat senyawa tersebut dilarutkan di dalam air sehingga aliran listrik
tidak dapat dihantarkan oleh larutan tersebut. Siswa menjawab demikian

karena siswa belum memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep
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daya hantar listrik pada larutan nonelektrolit sehingga siswa membangun
model mental yang kurang sesuai terhadap konsep daya hantar listrik

pada larutan nonelektrolit.

“Lampu menyala karena lon-ion di dalam larutan tersebut diserap oleh
batang karbon lalu mengalir hingga baterai setelah itu lampu menjadi bisa
menyala”

(Siswa 32, Lembar Kerja Siswa, 16 Januari 2017)

Ketidaksesuaian model mental siswa juga terjadi pada siswa (S32)
dimana siswa mengalami miskonsepsi pada saat menjelaskan proses
yang membuat lampu menyala pada larutan elektrolit. Siswa tersebut
menganggap ion-ion yang ada di dalam larutan sebagai sumber energi
yang mengaktifkan baterai, padahal sebaliknya, baterai merupakan
sumber energi utama di dalam rangkaian alat uji daya hantar listrik,
sedangkan ion di dalam larutan elektrolit hanya bertindak sebagai
penghantar elektron-elektron dari anoda menuju katoda. Ketidaksesuaian
jawaban siswa tersebut dengan konsep daya hantar listrik pada
nonelektrolit dikarenakan siswa tidak sepenuhnya memperhatikan saat
praktikum dilakukan. Berikut ini adalah gambaran pemahaman siswa pada
tahap Elaborate :
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Contoh larutan elektrolit berdasarkan
percobaan adalah larutan garam,

NaOH, HCI. dan CHsCOOH. Hasil percobaan menunjukkan

nyala lampu dan/atau terdapat

Senyawa di dalam T /v gelembung gas.
larutan elektrolit

mengalami reaksi
ionisasi

Daya Hantar .
y Larutan elektrolit merupakan

Listrik pada — larutan yang dapat
Larutan menghantarkan listrik.
Elektrolit

Konsep Daya Hantar
Listrik pada Larutan
Elektrolit dan
Nonelektrolit

Daya Hantar Contoh larutan
Listrik pada elektrolit berdasarkan

Larutan — percobaan adalah air

Nonelektrolit sabun, ?IkOhOI’ )
ammonia, dan air

Larutan nonelektrolit
merupakan larutan yang tidak <—
dapat menghantarkan listrik.

/ \ keran.
Hasil percobaan menunjukkan Senyawa di dalam larutan
tidak ada nyala lampu dan tidak nonelektrolit tidak mengalami
terdapat gelembung gas. reaksi ionisasi.

Gambar 33. Pemahaman Siswa pada Konsep Daya Hantar Listrik di
Tahap Elaborate.

Pada tahap Extend, siswa kembali menjelaskan mengenai proses yang
membuat lampu dapat menyala dan tidak menyala pada larutan elektrolit

dan nonelektrolit, dan didapatkan jawaban siswa sebagai berikut:
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“Sebelum saya berdiskusi dengan teman sekelompok, saya kira larutan
nonelektrolit tidak dapat membuat lampu menyala karena hanya
mengandung ion positif, ternyata larutan elektrolit tidak dapat menyala
karena senyawa di larutannya tidak dapat mengalami ionisasi jadi tidak
ada ion yang bisa menghantarkan listriknya.”

(Siswa 33, Lembar Kerja Siswa, 19 Januari 2017)

“Berdasarkan diskusi yang saya lakukan dengan teman sekelompok,
larutan nonelektrolit tidak dapat menghantarkan listrik karena tidak adanya
ion-ion yang bergerak bebas di dalam larutannya. Sedangkan jawaban
saya sebelumnya adalah karena adanya ion negatif di dalam larutannya.”

(Siswa 09, Lembar Kerja Siswa, 19 Januari 2017)

Jawaban kedua siswa tersebut menunjukkan model mental siswa yang
pada mulanya kurang sesuai dengan konsep daya hantar listrik pada
larutan nonelektrolit kini sudah diperbaiki oleh siswa melalui diskusi yang
mereka lakukan di dalam kelompok belajar. Hal ini sesuai dengan teori
konstruktivisme yang diungkapkan oleh Piaget (Dahar, 1989; Ruseffendi,
1998) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman seseorang
dibangun melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah penyerapan
informasi baru di dalam pikiran, dan akomodasi adalah menyusun kembali
struktur pikiran karena adanya informasi baru, sehingga informasi baru
tersebut membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang
diberikan. Berikut ini adalah gambaran pemahaman siswa pada tahap
Extend :
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Gambar 34. Pemahaman Siswa pada Konsep Daya Hantar Listrik di
Tahap Extend.
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Kemudian, pada tahap Explain, siswa menguraikan kembali
pemahaman mereka secara keseluruhan mengenai konsep daya hantar
listrik pada larutan elektrolit dan nonelektrolit. Model mental siswa pada

tahap Explain yang didapatkan adalah sebagai berikut :

“Larutan elektrolit adalah larutan yang memiliki ion positif dan ion negatif
yang bergerak bebas di dalam larutannya. lon positif akan bergerak
menuju elektroda negatif sedangkan ion negatif akan bergerak menuju
elektroda positif. lon-ion di dalam larutan tersebut membuat lampu dapat
menyala serta terdapat banyak gelembung pada elektroda saat alat daya
hantar listrik dilakukan. Gelembung terbentuk karena adanya reaksi
reduksi oksidasi pada elektroda. Sedangkan larutan nonelektrolit adalah
larutan yang tidak memiliki ion-ion sehingga tidak bisa menghantarkan
listrik pada saat uji daya hantar listrik dilakukan, hal ini ditandai dengan
tidak nyalanya lampu dan tidak adanya gelembung pada elektroda. Tidak
adanya gelembung karena tidak adanya reaksi oksidasi dan reduksi pada
elektroda. Contoh larutan elektrolit berdasarkan percobaan adalah larutan
garam, larutan NaOH, larutan HCI, dan larutan cuka. Contoh larutan
nonelektrolit berdasarkan percobaan adalah larutan gula, alkohol, air
sabun, dan air keran.”

(Siswa 10, Lembar Kerja Siswa, 19 Januari 2017)

Berdasarkan pada jawaban yang siswa uraikan pada lembar kerja tahap
Explain tersebut, terlihat siswa menyimpulkan semua informasi yang ia
peroleh pada tiap tahapan sehingga menghasilkan sebuah pemahaman
yang menyeluruh mengenai konsep daya hantar listrik pada larutan
elektrolit dan nonelektrolit.

Selain melalui lembar kerja siswa, pemahaman siswa secara
menyeluruh mengenai konsep daya hantar listrik diungkapkan oleh siswa
melalui wawancara mendalam, sebagai berikut :

Peneliti . “Menurut pendapatmu, pada saat uji daya hantar listrik
dilakukan, mengapa lampu dapat menyala?”

Siswal6 . “Lampu dapat menyala karena adanya alat pendukung
yaitu baterai, batang karbon, kabel, ditambah lagi larutan
yang mempunyai ion-ion yang terpisah yang bisa

menyalurkan arus listrik dari baterai.”
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Siswa 16

Peneliti

Siswa 16

Peneliti
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: “Maksudnya ion-ion yang terpisah?”
. “lya terpisah menjadi ion positif dan negatif”

: “Lalu, kalau ionnya sudah terpisah, apa yang terjadi di

dalam larutannya?”

: “lon yang negatif akan ke elektroda positif dan ion positif

akan ke elektroda negatif. Terus elektron dari baterai
bergerak ke elektroda lalu ke ion di dalam larutan lalu

menuju lampu sehingga lampu bisa menyala.”

: “Darimana kamu ketahui konsep ini?”

: “Dari internet. Saya tadinya tidak tahu, tapi setelah baca di

internet jadi mengerti ditambah saya dengarkan

penjelasan dari ibu kemarin.”

(Wawancara, 17 Januari 2017)

Gambaran pemahaman siswa terhadap konsep daya hantar listrik pada

larutan elektrolit dan nonelektrolit adalah sebagai berikut:
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Gambar 35. Pemahaman Siswa pada Konsep Daya Hantar Listrik di
Tahap Explain.



73

2. Penggambaran Partikel pada Larutan Elektrolit dan

Nonelektrolit

Model mental siswa pada konsep penggambaran partikel pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit dianalisis pada tahap Explore,
Elaborate, Extend, dan Explain. Adapun model mental siswa terhadap
konsep penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit
yang didapat, yaitu :

Pada tahap Explore, sebagian besar masih belum tepat di dalam
menggambarkan partikel pada larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit,

hal ini terlihat dari jawaban siswa sebagai berikut :

Larutan WNa Cl j,

Na * + cl
O ~0
€)
0§

Gambar 36. Sampel responden (S14) penggambaran ion-ion Na*dan
Cl-di dalam larutan yang tidak sesuai dengan konsep.

Seaywa = NaCl — s NO; /\V

ool \@<35
) %

Gambar 37. Sampel responden (S31) penggambaran ion-ion Na*dan
Cl-di dalam larutan yang tidak sesuai dengan konsep.

Jawaban kedua siswa tersebut tidak sesuai dengan konsep
penggambaran ion-ion di dalam larutan, dimana ion-ion di dalam larutan

yang digambarkan oleh siswa (S14) dan siswa (S31) menunjukkan ion
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positif dan ion negatif berada pada dua gelas yang berbeda. Hal ini
tentunya tidak tepat, karena apabila larutan mengalami reaksi ionisasi
maka kedua ion positif dan ion negatif tersebut seharusnya tetap berada
pada satu gelas yang sama.

Tidale menyolka

Gambar 38. Sampel responden (S33) penggambaran molekul gula di
dalam larutan nonelektrolit yang tidak sesuai dengan konsep.

Kemudian jawaban siswa 33 juga tidak sesuai dengan konsep,
dimana siswa mengalami miskonsepsi. Siswa 33 menggambarkan bahwa
pada larutan nonelektrolit hanya terdapat ion positif saja. Hal ini tentunya
tidak sesuai dengan konsep karena larutan elektrolit seharusnya tidak
mengalami reaksi ionisasi sehingga tidak memiliki ion positif maupun ion
negatif. Maka dari itu, jawaban yang dituliskan oleh siswa di atas saat
menggambarkan partikel di dalam larutan elektrolit maupun nonelektrolit
tentunya tidak tepat. Gambaran pemahaman siswa terhadap konsep
penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan nonelektrolit di tahap

Explore adalah sebagai berikut :
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Gambar 40. Pemahaman Siswa pada Konsep Penggambaran Partikel
di Tahap Explore.

Selanjutnya, pada tahap Elaborate, siswa diinstruksikan untuk
menjawab kembali soal mengenai penggambaran partikel di dalam larutan
elektrolit dan larutan nonelektrolit, dan didapatkan jawaban siswa sebagai
berikut :

Gambar 41. Sampel responden (S13) penggambaran ion-ion Na*dan
Cl-di dalam larutan yang sesuai dengan konsep.
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Gambar 42. Sampel responden (S12) penggambaran ion-ion Na*dan
Cl-di dalam larutan yang sesuai dengan konsep.

Jawaban siswa 12 dan 13 dalam menggambarkan ion-ion Na* dan CI-
telah sesuai dengan konsep dimana siswa tersebut menggambarkan ion
positif dan ion negatif berada pada satu tempat yang sama. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman dimana
model mental siswa yang semula belum sesuai konsep, kini menjadi
sesuai. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman yang

serupa dengan yang dialami oleh kedua siswa tersebut.

Gambar 43. Sampel responden (S04) penggambaran molekul gula di
dalam larutan nonelektrolit yang sesuai dengan konsep.
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Gambar 44. Sampel responden (S05) penggambaran molekul gula di
dalam larutan nonelektrolit yang sesuai dengan konsep.

Jawaban siswa 04 dan 05 dalam menggambarkan molekul di dalam
larutan nonelektrolit telah sesuai dengan konsep dimana siswa tersebut
menggambarkan bahwa molekul di dalam larutan hanya larut dengan air
namun tidak mengalami reaksi ionisasi. Dengan rinci siswa 04
menggambarkan bahwa molekul gula yang semula berukuran besar
hanya berubah ukuran menjadi lebih kecil namun tetap tidak mengalami

perubahan menjadi ion-ion.

Kemudian pada tahap Elaborate, guru memberikan soal tambahan
kepada siswa yakni menginstruksikan kepada siswa untuk
menggambarkan partikel di dalam larutan elekrolit lemah yakni larutan
CH3COOH, berikut ini adalah jawaban yang diberikan oleh siswa pada
lembar kerja tahap Elaborate :

e
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Gambar 45. Sampel responden (S07) penggambaran ion-ion di dalam
larutan CH3COOH yang tidak sesuai dengan konsep.
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Cuka

Gambar 46. Sampel responden (S21) penggambaran ion-ion di dalam
larutan CH3COOH yang tidak sesuai dengan konsep.

Jawaban siswa 07 masih menunjukkan ketidaksesuaian terhadap
konsep ionisasi larutan CHsCOOH, dimana siswa mengalami miskonsepsi
dengan menggambarkan ion-ion CH3COO- dan H* terionisasi secara
sempurna. Selain itu jawaban siswa 21 juga masih menunjukkan
ketidaksesuaian dengan konsep dimana siswa menggambarkan larutan
cuka tidak mengalami reaksi ionisasi. Jawaban yang tepat adalah ketika
larutan CH3COOH dilarutkan di dalam air maka yang terjadi adalah larutan
tersebut membentuk kesetimbangan dimana di dalam larutannya akan
terdapat ion CHsCOO-, ion H*, serta molekul CH3COOH itu sendiri.
Dengan kata lain, pada larutan CHsCOOH tidak semua molekul
mengalami reaksi ionisasi membentuk ion positif dan negatif. Gambaran
pemahaman siswa terhadap konsep penggambaran partikel pada larutan

elektrolit dan nonelektrolit di tahap Elaborate adalah sebagai berikut :



79

Senyawa yang apabila
dilarutkan dalam air

mengalami reaksi ionisasi. T_erdapat ion positif dan ion negatif
di dalam larutan yang bergerak
L x bebas di dalam larutan.
A ,
\ Ve

[ Larutan Elektrolit Kuat W

Senyawa yang apabila
dilarutkan dalam air
mengalami reaksi ionisasi.

Penggambaran
Partikel pada 4
Tidak terdapat ion-ion positif Larutan Elektrolit @ :
maupun negatif di dalam dan Nonelektrolit |
larutannya. '
A [ Larutan Elektrolit Lemah }
1
1

[ Larutan Nonelektrolit J

v
Senyawa yang apabila
dilarutkan dalam air tidak
mengalami reaksi ionisasi.

Gambar 47. Pemahaman Siswa pada Konsep Penggambaran Partikel
di Tahap Elaborate.

Pada tahap Extend, siswa diinstruksikan untuk menjawab kembali
soal mengenai penggambaran ion-ion pada larutan CH3COOH, dan

didapatkan jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 48. Sampel responden (S22) penggambaran partikel di dalam
larutan CH3COOH yang sesuai dengan konsep.

larutan Cuka

Gambar 49. Sampel responden (S12) penggambaran partikel di dalam
larutan CH3COOH yang sesuai dengan konsep.

Jawaban siswa 21 dan siswa 22 telah menujukkan kesesuaian dengan
konsep dimana siswa menggambarkan ion-ion di dalam larutan
CHsCOOH tidak sepenuhnya mengalami ionisasi, dan masih terdapat
molekul CHsCOOH di dalam larutan tersebut. Model mental siswa pada
saat melakukan penggambaran ion-ion di dalam larutan CHszCOOH
tersebut terbentuk setelah melakukan diskusi dengan teman sebaya di
dalam kelompok belajar. Gambaran pemahaman siswa pada konsep
penggambaran partikel larutan elektrolit dan nonelektrolit di tahap Extend

adalah sebagai berikut :
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Gambar 50. Pemahaman Siswa pada Konsep Penggambaran Partikel
di Tahap Extend.

Selanjutnya, pada tahap Explain, siswa diinstruksikan oleh guru
untuk menguraikan pemahaman akhir mereka terhadap konsep
penggambaran partikel-partikel di dalam larutan elektrolit dan larutan
nonelektrolit. Berikut ini adalah jawaban yang siswa berikan saat
menguraikan pemahamannya mengenai konsep penggambaran pertikel di

dalam larutan :
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Gambar 51. Sampel responden (S10) uraian pemahaman siswa
terhadap konsep penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

Berdasarkan pada jawaban yang siswa uraikan tersebut, terlihat
pemahaman siswa terhadap penggambaran partikel pada larutan elektrolit
maupun larutan nonelektrolit mengalami peningkatan dan telah sesuai
dengan konsep. Gambaran pemahaman siswa pada konsep
penggambaran partikel larutan elektrolit dan nonelektrolit di tahap Explain

adalah sebagai berikut :
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Gambar 52. Pemahaman Siswa pada Konsep Penggambaran Partikel
di Tahap Explain.
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3. Reaksi Disosiasi pada Larutan Elektrolit

Steve Arrhenius mengemukakan teori disosiasi elektrolit pada
tahun 1887, dimana menurut teori ini senyawa elektrolit bila dilarutkan ke
dalam air akan mengalami disosiasi menjadi atom-atom, atau gugus-
gugus atom yang memiliki muatan yang disebut dengan ion. lon-ion
tersebut yang akan menghantarkan arus listrik pada jenis larutan elektrolit
dengan cara migrasi elektron (Vogel, 1979). Model mental siswa pada
konsep reaksi disosiasi dianalisis pada tahap Explore, Elaborate, Extend,
dan Explain melalui pemberian soal studi kasus. Adapun model mental
siswa terhadap konsep penggambaran partikel pada larutan elektrolit dan
nonelektrolit yang didapat, yaitu :

Pada tahap Explore, terdapat beberapa siswa yang telah
memahami definisi dari reaksi ionisasi dengan tepat tetapi terdapat
beberapa siswa juga yang masih belum memahami definisi reaksi ionisasi
dengan tepat, hal ini terlihat dari jawaban siswa sebagai berikut :

‘Reaksi ionisasi adalah reaksi penguraian senyawa menjadi ion-ionnya.”

(Siswa 35, Lembar Kerja Siswa, 23 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut dilengkapi dengan gambar berikut :

Nl N (o

Gambar 53. Sampel responden (S35) penulisan reaksi ionisasi NaCl
yang tepat.

Jawaban siswa tersebut telah sesuai dengan konsep reaksi ionisasi
dimana apabila suatu senyawa NaCl dilarutkan di dalam air maka akan

membentuk ion Na* dan CI-.
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“Reaksi ionisasi membentuk NaCl dari ion Na*, Cl-.”

(Siswa 33, Lembar Kerja Siswa, 23 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut dilengkapi dengan gambar berikut :

o T B ()
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Gambar 54. Sampel responden (S33) penulisan reaksi ionisasi NaOH
yang tidak tepat.

Jawaban yang siswa (S33) berikan tidak tepat karena reaksi ionisasi
adalah reaksi peruraian senyawa NaCl (reaktan) di dalam air menjadi ion
Na* dan CI- (hasil reaksi) sedangkan yang siswa tuliskan adalah
sebaliknya dimana ion Na* dan Cl- sebagai reaktan sedangkan NaCl
sebagai hasil reaksinya. Siswa menjawab demikian dikarenakan siswa
belum memahami definisi dari reaksi ionisasi yang tepat sehingga model
mental yang dimilikinya pun tidak sesuai dengan konsep. Berikut ini
adalah gambaran pemahaman siswa terhadap konsep reaksi disosiasi
pada larutan elektrolit di tahap Explore :

1
i Reaksi ionisasi merupakan :
' reaksi penguraian senyawa !
i menjadi ion-ionnya. :
1 1
1

Konsep Reaksi /’ """""""""""""""""
Disosiasi pada | .
Larutan Elektrolit ~. Contoh
A

Gambar 55. Pemahaman Siswa pada Konsep Reaksi Disosiasi di
Tahap Explore.
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Selanjutnya, pada tahap Elaborate, siswa yang belum secara tepat
menuliskan reaksi ionisasi pada larutan NaCl diinstruksikan untuk
memperbaiki jawaban mereka, dan didapatkan jawaban siswa sebagai
berikut :

‘Jawaban saya sebelumnya salah, dan yang benar yaitu reaksi ionisasi
adalah reaksi penguraian NaCl menjadi ion positif Na* dan ion negatif CI-.”

(Siswa 33, Lembar Kerja Siswa, 23 Januari 2017)

Jawaban siswa tersebut dilengkapi dengan gambar berikut :

/im&/ﬁ =W

\ \

\ ] -‘-

Gambar 56. Sampel responden (S33) penulisan reaksi ionisasi NaCl
yang tepat.

Jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memahami
definisi reaksi ionisasi setelah mendapatkan informasi yang sesuai pada
tahap E-Search. Sehingga siswa dapat menuliskan persamaan reaksi
yang tepat.

Pada tahap Elaborate, guru juga memberikan soal tambahan
kepada siswa untuk menuliskan reaksi ionisasi pada larutan CHsCOOH.
Siswa dapat menentukan bahwa larutan CH3COOH (asam cuka)
merupakan larutan yang bersifat elektrolit lemah karena saat diuji dengan
alat uji daya hantar listrik, larutan asam cuka dapat membuat lampu

menyala redup dan terdapat sedikit gelembung gas pada elektroda.
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Jawaban siswa pada saat menuliskan reaksi ionisasi larutan
CH3COOH adalah sebagai berikut :

Clektrolit lemsh = 4
CHaco0H = (H4(00 + H

Gambar 57. Sampel responden (S10) penulisan reaksi ionisasi asam
cuka yang tidak tepat.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, siswa masih kurang tepat
menuliskan reaksi ionisasi CH3COOH (asam cuka) karena siswa
menggunakan panah searah untuk menggambarkan reaksi ionisasinya.
Hal ini tidak tepat karena pada larutan asam cuka, terjadi reaksi
kesetimbangan pada saat asam cuka tersebut dilarutkan di dalam air,
sehingga di dalam larutan tersebut terdapat ion CHsCOO- dan ion H* serta
molekul CH3COOH itu sendiri. Hal ini dikarenakan pada senyawa asam
cuka, proses reaksi ionisasi hanya berlangsung sebagian (tidak
sempurna). Berikut ini adalah gambaran pemahaman siswa pada konsep

reaksi disosiasi di tahap Elaborate :
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Contoh : Larutan elektrolit kuat terdiri dari
senyawa yang bersifat ionik, asam
NaCl(ag) ----> Naaqg) + Cl(ag) kuat, dan basa kuat.
% 1

\ 1
\ /

Reaksi ionisasi merupakan
reaksi penguraian
senyawa menjadi ion-
ionnya.

Larutan Elektrolit -
Kuat

Konsep Reaksi
Disosiasi pada
Larutan Elektrolit

J

~N

[ Larutan Elektrolit Lemah

J/

4 \
4
e \\

K <

Reaksi ionisasi senyawa pada

senyawa yang bersifat larutan elektrolit lemah
kovalen polar, asam lemah berlangsung sebagian dimana ion-
dan basa lemanh. ion dan molekulnya mengalami

kesetimbangan.

Larutan elektrolit terdiri dari

Gambar 58. Pemahaman Siswa pada Konsep Reaksi Disosiasi di
Tahap Elaborate.

Kemudian pada tahap Extend, siswa diinstruksikan oleh guru untuk
memperbaiki jawaban yang masih kurang tepat terhadap konsep reaksi

ionisasi pada larutan asam cuka. Berikut ini adalah jawaban siswa :

‘Reaksi ionisasi pada larutan asam cuka hanya mengalami sebagian
ionisasi bukan terionisasi semuanya.”

(Siswa 12, Lembar Kerja Siswa, 26 Januari 2017)
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Jawaban siswa tersebut dilengkapi dengan gambar sebagai berikut :

= A
CHycooh 2 (a0 ¥ i

Gambar 59. Sampel responden (S12) penulisan reaksi ionisasi asam
cuka yang tepat.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, siswa secara tepat menuliskan
reaksi ionisasi CHsCOOH (asam cuka) karena siswa menggunakan panah
dua arah (bolak-balik) untuk menggambarkan kesetimbangan dan
reversible (reaksi yang berlangsung dua arah) pada reaksi ionisasinya.
Jawaban siswa terbentuk secara tepat setelah melakukan diskusi dengan
teman sekelompoknya. Berikut ini adalah gambaran pemahaman siswa

pada konsep reaksi disosiasi di tahap Extend :
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Larutan elektrolit kuat

Contoh : terdiri dari senyawa yang
bersifat ionik, asam kuat,
NaClag) ----> Na(ag) *+ Clag) dan basa kuat.
X 1
\\ I'
4 R Ksi i . . K
Larutan Elektrolit eaksi ionisasi merupakan
Kuat --»  reaksi penguraian
\ senyawa menjadi ion-
ionnya.
Konsep Reaksi
Disosiasi pada
Larutan Elektrolit
o J

Lemah

N
[ Larutan Elektrolit

\
\

\
Contoh : 4 <
Reaksi ionisasi senyawa pada
CHsCOOH(aq) «—» CHzCOO @) + H'an) farutan elekirolit lomah
berlangsung sebagian dimana ion-
ion dan molekulnya mengalami

kesetimbangan.

¢ -———————————

Larutan elektrolit terdiri dari
senyawa yang bersifat kovalen
polar, asam lemah, dan basa

Gambar 60. Pemahaman Siswa pada Konsep Reaksi Disosiasi di
Tahap Extend.

Selanjutnya, pada tahap Explain, siswa diinstruksikan oleh guru
untuk menguraikan pemahaman akhir mereka terhadap konsep reaksi
ionisasi pada larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. Berikut ini adalah
jawaban yang siswa berikan saat menguraikan pemahamannya mengenai

konsep penggambaran pertikel di dalam larutan :
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“Reaksi ionisasi pada larutan NaCl berlangsung sempurna karena larutan
tersebut bersifat elektrolit kuat sedangkan reaksi ionisasi pada larutan
CH3COOH hanya berlangsung sebagian dimana reaksinya termasuk
reaksi kesetimbangan atau reversible yaitu bisa berlangsung dua arah.
Awalnya molekul CH3COOH membentuk ion-ionnya dan kemudian ion-
lonnya kembali membentuk molekul CH3COOH.”

(Siswa 12, Lembar Kerja Siswa, 26 Januari 2017)

Berdasarkan jawaban siswa tersebut siswa telah memahami proses
ionisasi pada larutan elektrolit kuat, dan elektrolit lemah dengan tepat dan
sesuai konsep setelah mendengarkan penjelasan guru pada tahap
Evaluate. Peningkatan pemahaman terjadi pada diri siswa terutama
karena siswa membangun semua informasi yang diperoleh pada tahap
Explore hingga tahap Evaluate sehingga pada tahap Explain siswa dapat
menyimpulkan pemahaman akhir mereka terhadap konsep reaksi ionisasi
pada larutan elektrolit. Berikut ini adalah gambaran pemahaman siswa

terhadap konsep reaksi disosiasi pada larutan elektrolit di tahap Explain:
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Larutan elektrolit kuat terdiri dari
senyawa yang bersifat ionik, asam
kuat, dan basa kuat.

Reaksi ionisasi sempurna membuat
larutan elektrolit kuat memiliki banyak
ion-ion bebas yang dapat
menghantarkan aliran listrik pada
larutan dengan baik.

Contoh :

NaCl(ag) ----> Na(ag) + Cl(ag)

T =

k\ 4
\ ’
/7
Larutan Elektrolit Reaksi ionisasi merupakan
Kuat --»  reaksi penguraian
senyawa menjadi ion-
ionnya.
Reaksi ionisasi sebagian Konsep Reaksi
membuat larutan elektrolit Disosiasi pada
lemah memiliki sedikit ion-ion Larutan Elektrolit
bebas yang dapat
menghantarkan aliran listrik &
pada larutan. N _
Larutan Elektrolit Lemah
/ \
Y P

Contoh :
CH3COOHag) «+— CH3COO (aq) + H*(aq)

|

|

:

i Reaksi ionisasi senyawa pada

! larutan elektrolit lemah

! berlangsung sebagian dimana ion-
[ ion dan molekulnya mengalami

v kesetimbangan.

Larutan elektrolit terdiri dari
senyawa yang bersifat kovalen
polar, asam lemah, dan basa

Gambar 61. Pemahaman Siswa pada Konsep Reaksi Disosiasi di
Tahap Explain.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 8E merupakan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013
dimana melibatkan siswa secara aktif di dalam pembelajaran. Selain itu
pemberian soal studi kasus membuat siswa lebih tertarik untuk
mempelajari kimia karena soal studi kasus yang diberikan tersaji dengan
masuk akal, berkaitan dengan fenomena sehari-hari, dan menstimulasi
kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah pelaksanaan pembelajaran
dengan model Learning Cycle 8E, softskill siswa juga terlihat pada diri
siswa yakni sikap bekerja sama, empati dan komunikasi, serta berpikir
kritis.

Model mental siswa di kelas X MIA 5 SMAN 42 Jakarta dibangun
berdasarkan pemahaman dan pengalaman belajar yang dimiliki siswa
dibantu dengan informasi-informasi yang diperoleh selama pembelajaran
dengan model Learning Cycle 8E berlangsung. Kemudian model mental
siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit terdiri dari model
mental yang sesuai dengan konsep yakni pada konsep daya hantar listrik
pada larutan elektrolit kuat dan nonelektrolit, penggambaran partikel pada
larutan elektrolit kuat, dan reaksi disosiasi pada larutan elektrolit kuat.
Sedangkan model mental siswa yang tidak sesuai dengan konsep
terdapat pada konsep daya hantar listrik larutan elektrolit lemah,
penggambaran partikel pada larutan elektrolit lemah dan nonelektrolit,
serta reaksi disosiasi pada larutan elektrolit lemah. Perkembangan model
mental dan pemahaman yang dimiliki siswa terlihat mengalami
peningkatan pada setiap tahap Explore, Elaborate, Extend, dan Explain
pada saat melakukan pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E.

93
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B. SARAN

Penelitian model mental siswa siswa pada materi Larutan Elektrolit
dan Nonelektrolit melalui model pembelajaran Learning Cycle 8E ini masih
belum sepenuhnya sempurna, sehingga saran untuk penelitian berikutnya

dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk topik pembelajaran yang lebih kompleks, waktu untuk setiap
tahap di model Learning Cycle 8E harus diatur dengan sangat baik
sehingga pembelajaran dapat berlangsung efektif dan tepat waktu
sesuai dengan jumlah pertemuan yang direncanakan pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Pembelajaran dengan model Learning Cycle 8E akan lebih baik bila
diterapkan di sekolah yang memiliki siswa yang aktif, mandiri, dan

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan . SMA Negeri 42 Jakarta
Mata Pelajaran . Kimia
Kelas/Semester o X

Alokasi Waktu

4 x Pertemuan (8 x 45 menit)

A. KOMPETENSI INTI

Kl 3

Kl 4

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik

di bawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR

3.8. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan

daya hantar listriknya.

4.8. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
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percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan

nonelektrolit.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.8.1. Siswa dapat mengelompokkan larutan elektrolit dan nonelektrolit
berdasarkan sifat hantaran listriknya.

48.1. Siswa dapat mengetahui penyebab larutan elektrolit
menghantarkan arus listrik.

4.8.2. Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan uji larutan

elektrolit dan nonelektrolit.

D. INDIKATOR PEMBELAJARAN

3.8.1.1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan nonelektrolit
dengan tepat.

3.8.1.2. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit
dengan tepat.

4.8.1.1. Menjelaskan penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan
arus listrik dengan tepat.

4.8.2.1. Menganalisis data hasil percobaan daya hantar listrik larutan
elektrolit dan nonelektrolit.

4.8.2.2. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa

ion atau senyawa kovalen polar.

E. MATERI

Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit.
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F. PENDEKATAN/MODEL/METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Constructivism Approach.

2. Model : Learning Cycle 8E.

3. Metode > inkuiri terbimbing.

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

« Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Pendahuluan / Kegiatan awal (10 menit)

1.

o g~ w

Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam yang
semangat dan menyenangkan.

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dengan
menginstruksikan untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru mengarahkan siswa untuk duduk perkelompok.

Guru memulai pembelajaran dengan memberikan penjelasan
tentang prosedur percobaan uji daya hantar listrik kepada

seluruh siswa.

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Engage (Memberikan soal studi kasus)

Setiap siswa di kelas diikutsertakan ke dalam pembelajaran dengan

cara melakukan percobaan uji daya hantar listrik berbagai larutan di

dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang.

Guru membantu mengarahkan siswa di dalam melakukan

percobaan, dan siswa akan menuliskan hasil pengamatan yang

mereka peroleh di dalam Lembar Kerja Siswa yang telah disediakan.
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Setelah percobaan selesai dilakukan, siswa diminta untuk
menganalisis soal studi kasus yang terdapat pada Lembar Kerja

Siswa.
2. Explore (Meneksplorasi pengetahuan awal)

Secara individu, siswa mulai mengeksplorasi pengetahuan awal

yang dimilikinya untuk menjawab soal studi kasus yang diberikan.

3. E-Search (Mencari informasi dari berbagai sumber

belajar)

Siswa diberikan waktu oleh guru untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam menjawab soal studi kasus. Siswa mencari
informasi dari berbagai sumber belajar berupa website maupun

artikel online (dengan bimbingan guru).
4. Elaborate (Menguraikan pemikiran awal)

Setelah mendapatkan infomasi yang dibutuhkan terkait soal studi
kasus yang diberikan, maka siswa secara individu menguraikan
pemikiran mereka dan menjawab soal studi kasus yang diberikan
dengan cara mengaitkannya dengan informasi yang mereka peroleh
pada tahap e-search. Siswa diarahkan oleh guru untuk menguraikan
pemahaman mereka terkait soal studi kasus yang diberikan dalam
bentuk gambar atau analogi yang sesuai yang mampu mereka buat

sendiri.
Penutup (10 menit)

1. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Lembar Kerja Siswa
yang telah mereka kerjakan.

2. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menuliskan
reflektif jurnal yang berisi pengalaman belajar yang telah

mereka lakukan saat itu.
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Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang
percobaan yang telah dilakukan yang berkaitan dengan topik
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit.

Guru menutup pelajaran dengan salam penutup

« Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

Pendahuluan / Kegiatan awal (10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam yang
semangat dan menyenangkan.

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dengan
menginstruksikan untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru memulai pembelajaran dengan mereview kembali
percobaan yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya.
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa kemudian mengarahkan

siswa untuk duduk perkelompok

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Exchange (Bertukar pikiran dengan teman sebaya dalam

kelompok belajar)

Pada pertemuan pertama, siswa telah diminta untuk menguraikan

jawaban atas soal studi kasus yang diberikan menggunakan hasil

pemikiran awal mereka yang dikaitkan dengan informasi yang

berhasil mereka peroleh pada tahap e-search. Kemudian, pada

tahap ini siswa diarahkan oleh guru untuk membentuk kelompok

belajar yang terdiri dari 4-6 siswa.
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Siswa diarahkan oleh guru untuk mendiskusikan kembali soal studi
kasus yang diberikan pada pertemuan sebelumnya serta
menganalisis sifat dari larutan elektrolit kuat, lemah, dan larutan
nonelektrolit.

Siswa kemudian diminta untuk menuliskan kesimpulan dari diskusi

kelompok yang mereka lakukan di dalam Lembar Kerja Siswa.

2. Extend (Mengembangkan pemikiran lebih lanjut)

Setelah berdiskusi secara kelompok, siswa diarahkan untuk duduk
kembali ke tempat semula. Siswa kemudian diminta untuk
membangun dan mengembangkan pemikirannya lebih lanjut terkait
jawaban dari soal studi kasus yang diberikan. Pada tahap ini siswa
mengoreksi kesalahan atau kekurangan yang masih terdapat dalam
uraian atau gambar atau analogi yang mereka tuliskan berdasarkan

pada kritik dan saran yang diberikan teman sebayanya.

3. Evaluate (Mengevaluasi hasil pemikiran melalui dialog
dengan guru)

Pada tahap ini, guru memberikan apresepsi kepada siswa terkait
jawaban dari soal studi kasus yang diberikan.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan mengevaluasi
pemikiran mereka terhadap jawaban dari soal studi kasus yang
diberikan.

4. Explain (Menjelaskan hasil pemikiran akhir yang

diperoleh setelah pembelajaran)

Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa diminta untuk
menyimpulkan jawaban dari soal studi kasus yang diberikan, serta
siswa diminta untuk menjabarkan pengetahuan yang mereka
peroleh setelah mempelajari topik larutan elektrolit dan nonelektrolit
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 8E. Penjelasan
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siswa harus didasarkan pada teori yang ada yang terkait dengan

topik larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Penutup (10 menit)

1.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Lembar Kerja Siswa
yang telah mereka kerjakan.

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menuliskan
reflektif jurnal yang berisi pengalaman belajar yang telah
mereka lakukan saat itu.

Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang
topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit yang masih belum
mereka pahami.

Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.

Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)

Pendahuluan / Kegiatan awal (10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam yang
semangat dan menyenangkan.

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dengan
menginstruksikan untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
untuk mengarahkan peserta didik ke materi yang akan dipelajari :
Mengapa larutan dapat memiliki daya hantar listrik yang
berbeda-beda?

Guru memulai pembelajaran dengan memberikan soal studi
kasus kepada masing-masing siswa dan menjelaskan prosedur

pembelajaran yang akan dilakukan.
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Kegiatan Inti (70 menit)

1. Engage (Memberikan soal studi kasus)

Setiap siswa di kelas diikutsertakan ke dalam pembelajaran dengan
cara pemberian soal studi kasus yang berkaitan dengan topik larutan

elektrolit dan nonelektrolit.
2. Explore (Meneksplorasi pengetahuan awal)

Secara individu, siswa mulai mengeksplorasi pengetahuan awal

yang dimilikinya untuk menjawab soal studi kasus yang diberikan.

3. E-Search (Mencari informasi dari berbagai sumber

belajar)

Siswa diberikan waktu oleh guru untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam menjawab soal studi kasus. Siswa mencari
informasi dari berbagai sumber belajar berupa buku maupun artikel

online (dengan bimbingan guru).
4. Elaborate (Menguraikan pemikiran awal)

Setelah mendapatkan infomasi yang dibutuhkan terkait soal studi
kasus yang diberikan, maka siswa secara individu menguraikan
pemikiran mereka dan menjawab soal studi kasus yang diberikan
dengan mengaitkan informasi yang telah mereka peroleh pada
tahap e-search. Siswa diarahkan oleh guru untuk menguraikan
pemahaman mereka terkait soal studi kasus yang diberikan dalam
bentuk gambar atau analogi yang sesuai yang mampu mereka buat

sendiri.

Penutup (10 menit)
1. Guru memberikan koreksi yang diperlukan terkait topik larutan
elektrolit dan nonelektrolit.
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan

untuk tetap belajar.
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3. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.

Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

Pendahuluan / Kegiatan awal (10 menit)

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam yang
semangat dan menyenangkan.

2. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dengan
menginstruksikan untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru mengarahkan siswa untuk duduk di dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang.

6. Guru memulai pembelajaran dengan meriview kembali soal studi
kasus yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya dan

menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Exchange (Bertukar pikiran dengan teman sebaya dalam

kelompok belajar)

Setelah menguraikan jawaban dari hasil pemikiran awal mereka,
maka siswa diarahkan oleh guru untuk membentuk kelompok
belajar yang terdiri dari 4-6 siswa. Kemudian siswa saling bertukar
pikiran tentang jawaban dan pemikiran yang mereka uraikan di

tahap sebelumnya.
2. Extend (Mengembangkan pemikiran lebih lanjut)

Setelah berdiskusi secara kelompok, siswa mulai mengembangkan
pemikirannya lebih lanjut terkait jawaban dari soal studi kasus yang

diberikan. Pada tahap ini siswa mengoreksi kesalahan atau
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kekurangan yang masih terdapat dalam uraian yang mereka buat

berdasarkan pada kritik dan saran yang diberikan teman sebayanya.

3. Evaluate (Mengevaluasi hasil pemikiran melalui dialog

dengan guru)

Guru berkeliling ke dalam setiap kelompok untuk menanyakan hasil
diskusi siswa. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya dan mengevaluasi pemikiran mereka terhadap soal studi

kasus yang diberikan.

4. Explain (Menjelaskan hasil pemikiran akhir yang
diperoleh setelah pembelajaran)

Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk menjelaskan dan
menyimpulkan jawaban dari soal studi kasus. Penjelasan siswa
harus didasarkan pada teori yang ada yang terkait dengan topik

larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Penutup (10 menit)

1. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Lembar Kerja Siswa
yang telah mereka kerjakan.

2. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menuliskan
reflektif jurnal yang berisi pengalaman belajar yang telah
mereka lakukan saat itu.

3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang
topik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit yang masih belum
mereka pahami.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.
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H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap . pengamatan langsung.
2. Penilaian Keterampilan . pengamatan langsung.
3. Penilaian Pengetahuan . soal studi kasus, tes sumatif dan tes
formatif.

|. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media

Papan tulis, Spidol, Penghapus, Komputer, Handphone dll.

2. Sumber Belajar

Ebook, dan artikel online.

Jakarta, 16 Januari 2017

Mengetahui,
Guru Kimia SMAN 42 Jakarta Guru Praktikan,
o z
Yani 4vani, M.Pd. Sarahdinna Mustika D.

NIP. 197305042008012021 NRM. 33315133633
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Lampiran 2. Instrumen Lembar Kerja Siswa Siklus Pertama

[Cycle 1]

LEMBAR KERJA SISWA

Nama L
Kelas L

Hari, Tanggal e e

[TAHAP ENGAGE]

Larutan adalah campuran yang bersifat homogen. Jika kamu melarutkan 2
sendok makan gula ke dalam segelas air, maka kamu akan mendapatkan
larutan gula. Cobalah kamu ingat kembali, manakah dari gula dan air yang
berperan sebagai zat terlarut dan zat pelarut. Kemudian, di SMP atau
bahkan di SD kamu pernah membedakan benda-benda yang dapat
menghantarkan listrik atau tidak dapat menghantarkan listrik melalui
percobaan berikut :

mkV

Setelah mengamati percobaan di atas, kita dapat membedakan bahwa
benda yang dapat menghantarkan listrik dapat membuat lampu menyala.
Sedangkan benda yang tidak dapat menghantarkan listrik lampunya tetap
padam. Ternyata paku dapat menghantarkan listrik sedangkan plastik
tidak dapat menghantarkan listrik. Bagaimanakah seandainya rangkaian
uji daya hantar listrik pada percobaan di atas dilakukan pada larutan? Mari kita
lakukan percobaan sesuai petunjuk berikut.

sumber listrik ¥ sumber listrik



A. ALAT DAN BAHAN
Alat

1. Gelas kimia
2. Alat uji elektrolit + Baterai
Bahan :

1. Air keran

2. Larutan gula (CsH120s)
3. Larutan garam (NacCl)
4. Alkohol (C2Hs0O)

B. CARA KERJA
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5. Larutan Cuka (CH3COOH)
6. Larutan NaOH

7. Larutan HCI

8. Larutan Amonia (NH3)

1. Rangkailah alat penguiji elektrolit seperti gambar berikut :

Batu Baterai

Kabel Penghubung
Bohlam Lampu
Elektroda Karbon
Elektroda Karbon
Larutan yang Diuji

Nogo,~wdNE

Gelas Kimia

2. Masukkan kira-kira 50 mL air keran ke dalam gelas kimia dan uji
daya hantar listriknya. Catat apakah lampu menyala atau timbul

gelembung pada elektroda.

3. Bersihkan elektroda dengan air dan keringkan, kemudian dengan
cara yang sama uji daya hantar listrik larutan lainnya.
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Lampu menyala

Bahan yang Rumus zat terang, redup, Pengamatan
diuji terlarut atau tidak lain
menyala
Air keran H20
Larutan gula CeH1206
Larutan garam | NaCl
Alkohol C2HeO
Larutan cuka CH3COOH
Larutan NaOH | NaOH
Larutan NH3
Amonia

Setelah melakukan percobaan uji daya hantar listrik, jawablah

pertanyaan berikut :

1. Jelaskan proses yang membuat lampu dapat
Buatlah

peristiwa

tersebut.

gambar

merepresentasikan pemikiranmu.

2. Jelaskan proses yang membuat lampu tidak
Buatlah

peristiwa

tersebut.

gambar

merepresentasikan pemikiranmu.

3. Buatlah reaksi yang terjadi pada larutan dalam

atau

atau

menyala pada

analogi yang

menyala pada

analogi yang

bentuk gambar

atau analogi. Ingatlah untuk menggambar atau menganalogikan

jumlah atom, ion, dan molekul yang tepat pada masing-masing

reaktan dan produk.
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[TAHAP EXPLORE]
Petunjuk :

% Jawablah pertanyaan yang ada pada tahap engage menggunakan
pengetahuan awal yang Anda miliki.
% Anda tidak diperbolehkan melihat sumber referensi apapun.

Jawab :
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[TAHAP E-SEARCH]
Petunjuk :

% Cari dan tuliskan jawaban yang sesuai atas pertanyaan yang
diberikan pada tahap engage.

% Kalian boleh menggunakan handphone atau laptop untuk mengakses
artikel online.

% Tuliskan sumber referensi dari setiap informasi yang kalian peroleh.

Jawab :
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[TAHAP ELABORATE]
Petunjuk :

% Jawablah kembali pertanyaan yang ada pada tahap engage
menggunakan pengetahuan yang Anda miliki dan kaitkan dengan
informasi-informasi yang telah Anda peroleh pada tahap e-search.

Jawab :
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[TAHAP EXCHANGE]
Petunjuk :

% Diskusikan dengan teman di dalam kelompok tentang definisi, sifat,
dan perbedaan dari larutan elektrolit dan nonelektrolit.
% Berikan kesimpulan dari diskusi yang telah Anda lakukan.

Jawab :
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[TAHAP EXTEND]
Petunjuk :

% Berdasarkan pada percobaan yang dilakukan pada tahap engage,
manakah larutan yang zat terlarutnya tergolong senyawa ionik dan
senyawa kovalen? Bagaimana pengaruhnya terhadap daya hantar
listriknya? Jelaskan.

Jawab :
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[TAHAP EVALUATE]
Petunjuk :

% Tuliskan penjelasan yang diberikan oleh guru terkait topik larutan
elektrolit dan nonelektrolit.

Jawab :
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[TAHAP EXPLAIN]
Petunjuk :

% Tuliskan kesimpulan tentang hal-hal yang telah Anda pelajari dari
tahap engage hingga evaluate yang berhubungan dengan topik
larutan elektrolit dan nonelektrolit

Jawab :
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REFLEKTIF JURNAL SISWA

Nama L e e e e e e e
Kelas e

Hari, Tanggal e e

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.

=

Bagaimana perasaan Anda tentang pembelajaran kimia hari ini?

N

Tuliskan apa saja yang telah Anda pelajari hari ini.

3. Apakah pembelajaran kimia hari ini berkaitan dengan dengan
kehidupan sehari-hari? Jelaskan.

4. Apa yang Anda pikirkan tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit
sebelum dilakukan pembelajaran hari ini?

5. Apa yang Anda pikirkan tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit

setelah dilakukan pembelajaran hari ini?
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Lampiran 3. Instrumen Lembar Kerja Siswa Siklus Kedua

[Cycle 2]
[TAHAP ENGAGE]
LEMBAR KERJA SISWA
Materi : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
Sub Materi . Karakteristik Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
Nama, Kelas S,
Hari, Tanggal e
STUDI KASUS

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di Indonesia.
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan RI pada
tahun 2007, penyakit ini menduduki peringkat ketigabelas sebagai
penyebab kematian semua umur dengan proporsi sebesar 3,5 persen.
Diare dapat memberikan dampak fatal apabila penderita mengalami
dehidrasi akibat kehilangan banyak cairan tubuh. Salah satu cara untuk
mengatasi dehidrasi akibat penyakit diare adalah dengan mengkonsumsi
larutan oralit. Mengkonsumsi larutan oralit dapat membantu menggantikan
cairan tubuh serta menjaga keseimbangan elektrolit seorang penderita
diare. Pada umumnya penderita dehidrasi atau kekurangan cairan tubuh
dapat membuat larutan yang terdiri dari campuran air (H20), gula

(CsH1206) dan garam (NaCl) sebagai pengganti larutan oralit.

1. Tuliskan persamaan reaksi ionisasi yang tepat dari larutan garam.

2. Jelaskan bagaimana kamu menentukan karakteristik senyawa yang
tergolong elektrolit atau nonelektrolit. Jika senyawa tersebut
merupakan elektrolit, bagaimana kamu dapat menentukan kuat atau
lemah sifat elektrolit yang dimilikinya?
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[TAHAP EXPLORE]
Petunjuk :

% Refleksikan pemahaman yang Anda miliki terkait karakteristik larutan
elektrolit dan nonelektrolit.

Tuliskan persamaan reaksi ionisasi pada larutan garam (NaCl) yang
Anda ketahui tanpa melihat sumber referensi apapun.

X/
°e

Jawab :
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[TAHAP E-SEARCH]
Petunjuk :

% Cari dan tuliskan jawaban yang sesuai atas pertanyaan yang
diberikan pada tahap Explore.

% Anda diperbolehkan menggunakan handphone atau laptop untuk
mengakses artikel online.

% Tuliskan sumber referensi dari setiap informasi yang Anda peroleh.

Jawab :
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[TAHAP ELABORATE]
Petunjuk :

% Setelah mendapatkan informasi pada tahap E-Search, refleksikan

pemahaman awal Anda terkait karakteristik larutan elektrolit dan

nonelektrolit.

Refleksikan pula pemahaman Anda terkait persamaan reaksi ionisasi

larutan garam (NaCl) berdasarkan informasi yang Anda peroleh.

% Refleksikan pula pemahaman Anda terkait persamaan reaksi ionisasi
pada larutan asam cuka (CHsCOOH) yang merupakan senyawa
tergolong larutan elektrolit lemah.

X/
°

Jawab :
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[TAHAP EXCHANGE]
Petunjuk :

% Diskusikan pemahaman Anda dengan teman di dalam kelompok
terkait karakteristik larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Diskuiskan pula pemahaman Anda terkait konsep reaksi ionisasi pada
larutan garam dan larutan asam cuka

X/
°e

Jawab :
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[TAHAP EXTEND]
Petunjuk :

% Refleksikan pemahaman yang Anda peroleh setelah melakukan
diskusi kelompok mengenai Kkarakteristik larutan elektrolit dan
nonelektrolit, serta konsep reaksi ionisasi pada larutan garam dan
larutan cuka.

Jawab :



128

[TAHAP EVALUATE]

Petunjuk :

R/

% Berdasarkan penjelasan dan kegiatan tanya jawab dengan guru,
uraikan pengetahun baru yang Anda dapatkan mengenai karakteristik
larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta konsep reaksi ionisasi pada
larutan garam dan cuka.

Jawab :
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[TAHAP EXPLAIN]
Petunjuk :

% Uraikan pemahaman Anda mengenai karakteristik larutan elektrolit
dan nonelektrolit, serta konsep reaksi ionisasi pada larutan garam dan
larutan cuka secara menyeluruh berdasarkan infomasi yang Anda
peroleh pada tahap E-Search, Exchange, dan Evaluate.

% Buatlah kesimpulan dengan bahasamu sendiri.

Jawab :
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REFLEKTIF JURNAL SISWA

Nama L e e e s
Kelas e

Hari, Tanggal e e

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.

1. Apa saja yang telah kamu pelajari hari ini? Jelaskan.

2. Menurut pendapatmu, bagaimanakah proses pembelajaran yang
dilakukan dengan model Learning Cycle 8E pada topik larutan

elektrolit dan nonelektrolit? Jelaskan.
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Lampiran 4. Instrumen Lembar Observasi Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

Nama Observer e
Hari, Tanggal e e
Tempat e et

Hasil Observasi
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Lampiran 5. Instrumen Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA

NaM A [ NO. A SN 1 i

Kelas T

Indikator Pertanyaan

1. Menurutmu, bagaimana pembelajaran hari ini?
Mengetahui konsep

o 2. Kamu lebih suka belajar dengan model learning cycle 8E atau dengan model ceramah? Apa
daya hantar listrik,

alasannya?
penggambaran
partikel di dalam 3. Kemarin kamu sudah praktikum uji daya hantar larutan elektrolit dan nonelektrolit kan? Coba
larutan elektrolit dan gambarkan rangkaian alatnya, disertai penjelasan singkat mengenai proses yang terjadi. (arahkan
nonelektrolit untuk memberi nomor pada rangkaian alatnya)

berdasarkan hasil | 4. coba tuliskan kata kunci dari informasi yang kamu dapatkan pada tahap E-Search tentang larutan

percobaan uji daya elektrolit dan nonelektrolit. (tanyakan alasannya satu persatu)

hantar listrik. 5. Setelah melakukan E-Search, dapatkah kamu menyebutkan senyawa yang tergolong elektrolit kuat,

lemah, dan nonelektrolit?
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6. Berdasarkan diskusi kelompok pada tahap Exchange, bagaimana perbedaan antara larutan

elektrolit kuat, lemah, dan nonelektrolit?

7. Bisakah kamu gambarkan bagaimana fenomena yang terjadi dalam larutan yang bersifat
elektrolit sehingga larutan tersebut dapat membuat lampu menyala terang? (beri kesempatan

untuk menggambar)

8. Coba gambarkan juga fenomena yang terjadi dalam larutan yang bersifat nonelektrolit sehingga
larutan tersebut tidak dapat membuat lampu menyala terang? (beri kesempatan untuk

menggambar)

9. Menurut pendapatmu, apa yang akan terjadi bila larutan cuka diuji dengan alat uji elektrolit? Tolong
buatkan gambar yang merepresentasikan atom, ion, atau molekul yang ada dalam larutan tersebut.

10. Apakah kamu tahu penerapan larutan elektrolit dan nonelektrolit di dalam kehidupan sehari-hari?

Tolong sebutkan salah satu contohnya. (selain dari soal studi kasus yang diberikan)




Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL LARUTAN ELEKTROLIT DAN NONELEKTROLIT

: Kimia

X

: Larutan Eletrolit dan Nonelektrolit

hantar listrik.
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: 3.8. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan data hasil percobaan daya

KOMPETENSI DIMENSI REPRESENTASI
INDIKATOR PERTANYAAN

DASAR (KD) KOGNITIF KIMIA
3.8. Siswa dapat | Berdasarkan kegiatan percobaan uji daya hantar listrik Makroskopik :
Menganalisis | mengidentifikasi larutan, didapatkan hasil sebagai berikut : Proses
sifat  larutan | larutan elektrolit Gelembung L
it | ekt No. Larutan Nyala lampu menghantarkan listrik
arutan an - honelextrol gas c4 oleh larutan elektrolit
elektrolit dan | berdasarkan sifat - . . .

1. Air keran Tidak menyala | Tidak ada dan nonelektrolit yang
larutan daya hantar listrik . .

_ ditandai dengan nyala
2. Tidak menyala Ada

nonelektrolit
berdasarkan

larutan.

Larutan gula

atau padam bohlam
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daya hantar

listriknya.

(CeH1208)
Larutan
3. Nyala terang Ada
garam (NacCl)
Alkohol . .
4. Tidak menyala | Tidak ada
(C2H60)
Larutan cuka _
5. Tidak menyala Ada
(CH3COOH)
Larutan
Nyala terang Ada
NaOH
Larutan HCI Nyala terang Ada
Larutan NHs | Tidak menyala Ada

1. Jelaskan proses yang membuat lampu dapat

menyala pada peristiwa tersebut

2. Jelaskan proses yang membuat lampu tidak

menyala pada peristiwa tersebut.

3. Buatlah gambaran yang terjadi pada larutan

elektrolit dan nonelektrolit. Ingatlah untuk

menggambarkan jumlah atom, ion, dan molekul

lampu.

Submikroskopik :

Proses ionisasi larutan
yang bersifat asam
atau basa kuat, proses
terurainya senyawa
makro menjadi bentuk

molekuler.
Simbolik :

Persamaan reaksi

ionisasi larutan.
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yang tepat pada masing-masing reaktan dan

produk.

3.8.
Menganalisis
sifat  larutan
larutan
elektrolit dan
larutan

nonelektrolit
berdasarkan
daya hantar

listriknya.

Siswa
menganalisis
perbedaan
elektrolit
nonelektrolit.

dapat

larutan

dan

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan

yang
dilakukan oleh Departemen Kesehatan RI pada tahun

terbesar di Indonesia. Berdasarkan riset
2007, penyakit ini menduduki peringkat ketigabelas
sebagai penyebab kematian semua umur dengan
proporsi sebesar 3,5 persen. Diare dapat memberikan
dampak fatal apabila penderita mengalami dehidrasi
akibat kehilangan banyak cairan tubuh. Salah satu
cara untuk menyembuhkan penyakit diare adalah
dengan mengkonsumsi larutan oralit. Mengkonsumsi
larutan oralit dapat membantu menggantikan cairan
tubuh serta menjaga keseimbangan elektrolit seorang
penderita diare. Pada umumnya penderita dehidrasi
atau kekurangan cairan tubuh dapat membuat larutan
gula (CsH1206) dan garam (NaCl) sebagai pengganti
larutan oralit.

1. Tuliskan persamaan reaksi ionisasi yang tepat

dari larutan garam.

kamu  menentukan

2. Jelaskan  bagaimana

C3,C4

Makroskopik

Larutan gula dan

garam tidak berwarna.

Larutan garam dapat

membuat lampu
menyala terang dan
terdapat  gelembung
pada elektroda.
Sedangkan larutan
gula tidak dapat
membuat lampu
menyala, namun
terdapat sedikit
gelembung pada
elektroda.

Submikroskopik :

Proses ionisasi larutan

garam (NaCl), proses
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karakteristik senyawa yang tergolong elektrolit terurainya gula
atau nonelektrolit. Jika senyawa tersebut menjadi bentuk
merupakan elektrolit, bagaimana kamu dapat molekulernya.
menentukan kuat atau lemah sifat elektrolit . .

Simbolik :
yang dimilikinya?

Persamaan reaksi

ionisasi larutan.
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Lampiran 7. Lembar Validasi Soal 1

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester X
Materi : Larutan Eletrolit dan Nonelektrolit
Kompetensi Dasar : 3.8. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan data hasil percobaan daya

hantar listrik.

DIMENSI KESESUAIAN
INDIKATOR PERTANYAAN KOMENTAR
KOGNITIF YA TIDAK
Siswa dapat | Berdasarkan kegiatan percobaan uji daya 1. Mengganti
mengidentifikasi | hantar listrik larutan, didapatkan hasil sebagai redaksi
larutan elektrolit | berikut : “Jelaskan
dan Nyala | Gelembung C4 v proses yang
] No. Larutan
nonelektrolit lampu gas membuat
berdasarkan _ _ lampu
1. Air keran Tidak Tidak ada
sifat daya menyala”




hantar

larutan.

listrik

menyala
Larutan gula | Tidak
Ada
(CeH1206) | menyala
Larutan
Nyala
garam Ada
terang
(NacCl)
Alkohol Tidak .
Tidak ada
(C2H60) menyala
Larutan .
Tidak
cuka Ada
menyala
(CH3COOH)
Larutan Nyala
Ada
NaOH terang
Nyala
Larutan HCI Ada
terang
Tidak
Larutan NHs Ada

menyala

menjadi
“‘Jelaskan
gambaran
proses
terjadinya
nyala lampu
pada larutan

elektrolit
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1. Jelaskan proses yang membuat lampu
dapat menyala pada peristiwa tersebut.

2. Jelaskan proses yang membuat lampu
tidak menyala pada peristiwa tersebut.
Buatlah gambar atau analogi yang
merepresentasikan pemikiranmu.

3. Buatlah gambaran yang terjadi pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Ingatlah untuk menggambarkan jumlah
atom, ion, dan molekul yang tepat pada

masing-masing reaktan dan produk.

Siswa dapat
menganalisis
perbedaan
larutan elektrolit
dan

nonelektrolit.

Diare merupakan salah satu masalah
kesehatan terbesar di Indonesia. Berdasarkan
riset yang dilakukan oleh Departemen
Kesehatan RI pada tahun 2007, penyakit ini
menduduki peringkat ketigabelas sebagai
penyebab kematian semua umur dengan
proporsi sebesar 3,5 persen. Diare dapat
memberikan dampak fatal apabila penderita
mengalami  dehidrasi akibat kehilangan

banyak cairan tubuh. Salah satu cara untuk

C3,C4

1. Mengganti
redaksi
“‘Menyembuhka
n penyakit
diare” menjadi
“‘Mengurangi
dehidrasi
akibat penyakit
diare dengan

larutan oralit”
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menyembuhkan penyakit diare adalah
dengan  mengkonsumsi  larutan  oralit.
Mengkonsumsi larutan oralit dapat membantu
menggantikan cairan tubuh serta menjaga
keseimbangan elektrolit seorang penderita
diare. Pada umumnya penderita dehidrasi
atau kekurangan cairan tubuh dapat membuat
larutan gula (CeH1206) dan garam (NacCl)
sebagai pengganti larutan oralit.

1. Tuliskan persamaan reaksi ionisasi

yang tepat dari larutan garam.
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2. Jelaskan bagaimana kamu

menentukan  karakteristik senyawa
yang  tergolong elektrolit  atau
nonelektrolit. Jika senyawa tersebut
merupakan elektrolit, bagaimana kamu
dapat menentukan kuat atau lemah

sifat elektrolit yang dimilikinya?

Validator, 11 Januari 2017

i

Q ___..--"'-_
(Hanhan Dianhar, M.Si.)

NIP. 199009292015041003
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Lampiran 8. Lembar Validasi Soal 2

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester X
Materi : Larutan Eletrolit dan Nonelektrolit

Kompetensi Dasar : 3.8. Menganalisis sifat larutan elektrolit & nonelektrolit berdasarkan data hasil percobaan daya hantar listrik.

DIMENSI KESESUAIAN
INDIKATOR PERTANYAAN KOMENTAR
Siswa dapat | Berdasarkan kegiatan percobaan uji daya
mengidentifikasi | hantar listrik larutan, didapatkan hasil sebagai
larutan elektrolit | berikut :
dan Nyala | Gelembung
) No. Larutan C4 \
nonelektrolit lampu gas
berdasarkan _
) Tidak _
sifat daya || 1. Air keran Tidak ada
menyala
hantar listrik
larutan.




Larutan gula | Tidak
Ada
(CsH1206) | menyala
Larutan
Nyala
garam Ada
terang
(NacCl)
Alkohol Tidak _
Tidak ada
(C2H6O) menyala
Larutan )
Tidak
cuka Ada
menyala
(CH3COOH)
Larutan Nyala
Ada
NaOH terang
Nyala
Larutan HCI Ada
terang
Tidak
Larutan NHs Ada
menyala

1. Jelaskan proses yang membuat lampu
dapat menyala pada peristiwa tersebut.

2. Jelaskan proses yang membuat lampu
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tidak menyala pada peristiwa tersebut.
3. Buatlah gambaran yang terjadi pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Ingatlah untuk menggambarkan jumlah
atom, ion, dan molekul yang tepat pada

masing-masing reaktan dan produk.

Siswa dapat
menganalisis
perbedaan
larutan elektrolit
dan

nonelektrolit.

Diare merupakan salah satu masalah
kesehatan terbesar di Indonesia. Berdasarkan
riset yang dilakukan oleh Departemen
Kesehatan RI pada tahun 2007, penyakit ini
menduduki peringkat ketigabelas sebagai
penyebab kematian semua umur dengan
proporsi sebesar 3,5 persen. Diare dapat
memberikan dampak fatal apabila penderita
mengalami  dehidrasi akibat kehilangan
banyak cairan tubuh. Salah satu cara untuk
menyembuhkan penyakit diare adalah dengan
mengkonsumsi larutan oralit. Mengkonsumsi
larutan oralit dapat membantu menggantikan
cairan tubuh serta menjaga keseimbangan

elektrolit seorang penderita diare. Pada

C3,C4
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umumnya penderita dehidrasi atau
kekurangan cairan tubuh dapat membuat
larutan gula (CeH120s6) dan garam (NacCl)
sebagai pengganti larutan oralit.

1. Tuliskan persamaan reaksi ionisasi
yang tepat dari larutan garam.

2. Jelaskan bagaimana kamu
menentukan  karakteristik senyawa
yang tergolong elektrolit  atau
nonelektrolit. Jika senyawa tersebut
merupakan elektrolit, bagaimana kamu
dapat menentukan kuat atau lemah

sifat elektrolit yang dimilikinya?

Validator, 11 Januari 2017

"%‘4‘7
(Yani. uléi, M.Pd.)

NIP. 197305042008012021
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Lampiran 9. Koding Model Mental Siswa

KODING MODEL MENTAL SISWA
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No

Kategori

Koding

Sumber Data

Tanggal

Responden

Konsep Daya
Hantar Listrik
pada Larutan
Elektrolit dan
Nonelektrolit

yang tepat

Larutan yang memiliki ion-ion dapat
menghantarkan listrik dengan baik oleh karena itu
lampu dapat menyala dengan terang dan terdapat
banyak gelembung

Lembar Kerja
Siswa

16/01/2017

Siswa 15

Lampu dihubungkan pada baterai dan larutan yang
mempunyai ion-ion, contohnya larutan garam. Saat
garam dilarutkan, ion negatif dan positif langsung
terbentuk sehingga bergerak ke batang elektroda
yang berlawanan muatannya sehingga lampu
dapat menyala

Lembar Kerja
Siswa

16/01/2017

Siswa 35

Lampu dapat menyala terang pada larutan NacCl,
NaOH, karena adanya ion-ion yang terurai di dalam
larutan itu sendiri sehingga dapat menyalurkan
listrik dari baterai ke lampu.

Lembar Kerja
Siswa

16/01/2017

Siswa 22

Lampu dapat menyala karena adanya alat
pendukung yaitu baterai, batang karbon, kabel,
ditambah lagi larutan yang mempunyai ion-ion yang
bisa menyalurkan arus listrik.

Wawancara

17/01/2017

Siswa 16




Sebelum saya berdiskusi dengan teman
sekelompok, saya kira larutan nonelektrolit tidak
dapat membuat lampu menyala karena hanya
mengandung ion positif, ternyata larutan elektrolit
tidak dapat menyala karena senyawa di larutannya
tidak dapat mengalami ionisasi jadi tidak ada ion
yang bisa menghantarkan listriknya.

Lembar Kerja
Siswa

19/01/2017

Siswa 33

Berdasarkan diskusi yang saya lakukan dengan
teman sekelompok, larutan nonelektrolit tidak dapat
menghantarkan listrik karena tidak adanya ion-ion
yang bergerak bebas di dalam larutannya.
Sedangkan jawaban saya sebelumnya adalah
karena adanya ion negatif di dalam larutannya.

Lembar Kerja
Siswa

19/01/2017

Siswa 09

Konsep Daya
Hantar Listrik
pada Larutan
Elektrolit dan
Nonelektrolit
yang tidak
tepat

lon-ion di dalam larutan tersebut diserap oleh
batang karbon lalu mengalir hingga baterai setelah
itu lampu menjadi bisa menyala

Wawancara

17/01/2017

Siswa 32

Lampu dapat menyala diakibatkan adanya ion-ion
yang banyak dan terpisah sehingga ion positif akan
menempel pada elektroda positif begitu juga ion
negatif akan menempel pada elektroda negatif.

Lembar Kerja
Siswa

16/01/2017

Siswa 29

Lampu dapat menyala terang karena terdapat ion
negatif yang sangat banyak di dalam larutan
sehingga mengisi batang karbon.

Lembar Kerja
Siswa

16/01/2017

Siswa 09

Lampu tidak dapat menyala karena terlepasnya
ion-ion pada zat pelarut.

Lembar Kerja
Siswa

16/01/2017

Siswa 36
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Penggambaran
Partikel pada
Larutan
Elektrolit dan
Nonelektrolit
yang tepat

perbolehkan meli‘iat sumber rereren

e
i

e

A
ERTE

L L= y Lembar Kerja :
£l 7 d b VATE=0 Siowa 16/01/2017 | Siswa 28
n 50"\9 AdpaT MENGAITOYEON \C}W\?O bowla
orad r (
Lembar Kerja 16/01/2017 | Siswa 13
Siswa
ik Aot DAORGERIESS | aunegs  iataay 1O
<oy
tdak dappt menyalakon
f
Lembar Kerja 16/01/2017 | Siswa 13

Siswa
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Lembar Kerja

Sovn 19/01/2017 | Siswa 22
b = (HsCO0H
€ -CH (00~
a = Ht
N
(“—-
Oo O —“"!/ 06 ¢ O
o0 0 oo
Lembar Kerja 16/01/2017 | Siswa 04

Siswa
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Lembar Kerja

. 19/01/2017 Siswa 10
Siswa
LembarKerja | 415012017 | Siswa 33
Siswa
Penggambaran
Partikel pada Tidate mengodo
Larutan
Elektrolit dan
Nonelektrolit
yang tidak Lorwsan Nacl 7]
tepat Nat e Cla
LembarKera | 150112017 | siswa 14

Siswa
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e 7 TEGETY

Lembar Kerja

. 19/01/2017 Siswa 29
Siswa
\—\ Gl \/\ i Y C Q g Wawancara 24/01/2017 Siswa 24
, T -~ Lembar Kerja .
- NoaCl = Na + CL Siowa 23/01/2017 | Siswa 35
Reaksi lonisasi
pada Larutan
Elektrolit Kuat
dan Lemah 4 e
yang tepat /}/01&/& —> /m +
. = Lembar Kerja 23/01/2017 | Siswa 33

Siswa
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= A
Chycooh 2 Chs(00 ¥ "

Lembar Kerja

< Siswa 26/01/2017 Siswa 12
. it le i
Reaksi lonisasi E\ektro\‘lt mah CH COO" % H+ Lem;ar Kerja 23/01/2017 Siswa 10
pada Larutan CHacooH = LT3 ISwa
Elektrolit Kuat
dan Lemah + i /V iy Lembar Keri
yang tidak /\/y, + (£ = NalL empbar rera 23/01/2017 | Siswa 33

tepat

Siswa
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Lampiran 10. Reflektif Jurnal Siswa

REFLEKTIF JURNAL SISWA
Nama i De\:\:jg\rﬂﬁndcm ....................................
Kelas sl

Hari, Tanggal

pertany P Y di bawah ini.

1. Bagai p kamu g pembelajaran kimia hari ini?
2. Tuliskan apa saja yang telah kamu pelajari hari ini.
3. Apakah pembelajaran kimia hari ini berkaitan dengan dengan kehid

sehari-hari? Jelaskan.

4. Apa yang kamu pikirkan tentang larutan elektrolit dan nonelekirolit sebelum
dilakukan pembelajaran hari ini?

5. Apa yang kamu pikirkan tentang larutan elekirolit dan nonelektrolit setelah
dilakukan pembelajaran hari ini?

\ Saya Mmerasa senong Farena menambah  Wawasan.

i O menyale.
2 . tetang mengapa laruten oleetrolit olpt Membood  lamp "
(8]

" G non eleetrolit +elk mensioet 3
dogat taenaetehvi core apeldls ada Falel

3. lun, G SAYA Drenomics)
alam AT : )
Yy 4 eccelop ke Lantockan fistrik (elektro sk
4. lavtar Y dewpet M? W A Cnon ele&
“ n xde doe? '.ov\i.}"‘"‘

\a
meng”
dalan hfuto" 9».

v o 5
(exrolt rkocEar [l

dog ™t vieea

P
REFLEKTIF JURNAL SISWA
P kumia Basmala,
Nama PRI 5 R
Kelas
Hari, Tanggal

pertany P y di bawah ini.

1. Apa saja yang telah kamu pelajari hari ini? Jelaskan.
Pecbrdaan warmcrershi 1 G- cin Yarvtan electtoliy dan Non kol |
Muas G pongart ok Quedrolit don NOW g vRrpRmg anvh kepady,
Koo, Fandmganga . dan (gsponnyn dika dihuevngiean dergan

ronguoian  O0Us WSkrik . Sota parbedoows AP dan plTInny, dala,
\onidvpan  Sepow ~hawi -

2. Menurut pendapatmu, bagaimanakah proses pembelajaran yang dilakukan
dengan model Leamning Cycle 8E pada topik larutan elektrolit dan
nonelektrolit? Jelaskan.

Mok Saya Proes pemblajaran g dilauian dargan moda
\earning Cycle 8£ dlaL dapax ‘memvdabiean Saya ni Menghyza|
%0 wengury entwy Apa U lan ottroly dan non elakspold,,
W-(.Mmy, dun Lonph - nkmnya  Fepi mode| Learrﬁns
Cyde 8€ini Sediit Ogaw mamboSoinwn on Jugi  Sdilt

Mot ngonpiean  KArtng wm-um5 tara-
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Lampiran 11. Lembar Observasi Penelitian

[Pertemuan 1]

LEMBAR OBSERVASI

Nama Observer
Hari, Tanggal
Tempat

Hasil Observasi

.) 3'5“’5‘ AHv'/ d’M Me’aLLlLan Pen\?ama{m

lCnLanj Uy daya hadar Bk

') 8‘5&»)0 “er\éa::/i unhik me lakukan /_\gqur;af:mak
[baa/a laelser—a/oa laruton D4 dibawe :
(Qﬂ{-gal yj V“éml‘“ k[ha( 3,,! minum an

9 Sswea /‘{'H‘/‘ &[r-[ahya dan mev aw ab »/5&6076{0”
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[Pertemuan 2]
LEMBAR OBSERVASI
Nama Observer S\\“\“ ..... Movwa&an ..................................
Hari, Tanggal . Kowis, 9 doves 200
Tempat S X MK 5 SMEN 92 Dakarky
Hasil rvasi

*> $6wa wath terfat, vama datam malakukan 2fop tahopo E
Yo,
) BWe el

- Wakh

Muled akh} Ut relokukan V“‘}“‘"}l dalam berdiskus’ dan menger)akan lk .
Aordapar B yang  berands Saat bendkg,
> fado rakan
Mexd\ange mank ada Sgwo 3
Yang Mencary Jawaban sopdir'

) Saat quiv meojelaskan  gswen waem pedhabken .

2 Mahhade $ispe Yang mengebobog Saat mengesakan bgar (eabei- kerjc,
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